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MOTTO 

ىْهمُْ طاَۤى ِفةٌَ لِّيتَفَقََّهُ   فَلىَْلََ وفَرََ مِهْ كُلِّ فرِْقةٍَ مِّ
وْا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِىىُْنَ ليِىَْفِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ ُُ ِِ ْْهِ وَليِىُْ ىْا فِ  الِِّّ

وْنَ  ُُ َِ ا الِيَْهِمْ لعََلَّهمُْ ْحَْ جَعُىْْٓ َُ ٢١١ ࣖقىَْمَهمُْ اذَِا   

Artinya : “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 

orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 

memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, 

supaya mereka itu dapat menjaga dirinya (QS. At-Taubah : 122)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Chaterine Jaqualine Indrawan, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Al-Quran Surat At-Taubah 

Ayat 122 (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2022,) 3 
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ABSTRAK 

Dias Erfan Erlangga, 2024: Analisis Koloman Muslimatan Sebagai Media 

Dakwah Dalam Mengasah Pengetahuan Keagamaan Di Dusun Bates, Desa 

Ragang, Kecamatan Waru, Kabupaten Pame  kasan 

Kata Kunci : Manajemen, Muslimat NU, Media Dakwah 

 Koloman Muslimatan meruapakan salah satu wadah bagi kaum perempuan 

khususnya ibu-ibu dalam mengasah pengetahuan keagamaan serta sebagai 

jembatan untuk mempererat tali silaturahmi antar masyarakat serta menjadi 

tempat untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. 

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana proses koloman 

muslimatan sebagai media dakwah dalam mengasah pengetahuan keagamaan bagi 

masyarakat Desa Ragang? (2) Seperti apa manajemen komunikasi dan organisasi 

yang diterapkan di koloman muslimatan sebagai media dakwah? 

 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui bagaimana proses koloman 

muslimatan sebagai media dakwah dalam mengasah pengetahuan keagamaan bagi 

masyarakat desa Ragang, (2) Mengetahui manajemen komunikasi organisasi yang 

diterapkan di koloman muslimatan sebagai media dakwah?  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian tekhnik analisis data penelitian ini menggunakan tekhnik 

kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan serta verifikasi. Keabsahan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yakni untuk 

mentracking ketidaksamaan antara data yang diperoleh dari satu informan dengan 

informan lainnya. 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah : 1.) Proses koloman muslimatan 

sebagai media dakwah dalam mengasah pengetahuan keagamaan bagi masyarakat 

desa Ragang. 2.) Manajemen komunikasi organisasi yang diterapkan di koloman 

muslimatan sebagai media dakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Secara historis, koloman mu vslimatan digagas untuk menjadi wadah 

masyarakat dalam mevningkatkan pevngevtahuvan agama sekaligus dapat 

mevmpevrevrat tali pevrsauvdaraan. Sehingga kegiatan yang terpusat di Duvsuvn 

Batevs Devsa Ragang menjadi jawaban bagi masyarakat setempat yang sejauh 

ini masih tevrbilang minim ilmu v pevngevtahuvan kevagamaan Islam.  

Koloman ini menyajikan matevri yang berkaitan dengan ibadah, baik 

ibadah mahdah maupun ghairu mahdah. Seperti shalat, puvasa, pe vrnikahan dan 

akhlak. Mevskipuvn matevri shalat, puasa, zakat dan ibadah lainnya sevring 

dibahas, namuvn praktivk di lapangan masih ada se vbagian anggota koloman 

muvslimatan yang be vluvm paham. Hal ini menunjukkan adanya mismanagemen 

komunikasiv. Terbukti dengan pernyataan Kh. Heri selaku ketua koloman 

muslimatan bahwa beliau tidak memberikan batasan kepada pemateri 

sehingga mengakibatkan terganggunya kekonsentrasian pada anggota 

koloman muslimatan yang kebetulan anggota koloman muslimatan adalah 

petani.  

Di antaranya tevntang makmu vm masbuvk. Ke vtika imam su vdah bevranjak 

dari ruvkuvk, mevrevka masi mevganggap bahwa rakaat itu v masih tevrbilang tidak 

tevrlevwatkan hal ini bersadarkan pernyataan Ernawati selaku salah satu anggota 

muslimatan. 
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Kevduva, matevri tevntang pu vasa. Dalam hal pu vasa yang se vring tevrjadi 

kevsalah pahaman yaitu v tevntang makanan yang be vrada di mu vluvt kevtika su vdah 

adzan su vbuvh bevrkuvmandang, mevrevka mevngganggap bahwa me vrevka bole vh 

mevnevlan makanannya yang masih ada di mu vluvt. Hal ini te vrjadi karevna kevsalah 

pahaman mevrevka dalam mevnafsirkan HR. Abuv Dauvd Nomor 2350 yang 

bevrbuvnyi “Jika salah satu v dari kalian me vndevnar adzan, se vdang makanan 

masih ada tangannya, janganlah me vlevtakkan makanannya hingga dia 

mevnyevlevsaikan hajatnya”. Hal ini terbukti dari pernyataan Subiya selaku 

anggota koloman muslimatan. 

Kevtiga, matevri tevntang pe vrnikahan. Mevski matevri pevrnikahan se vring 

dibahas, fakta dilapangan masih te vrdapat kevtidak pahaman tevntang prakte vk 

talak. Ada salah satu v anggota koloman mu vslimatan yang su vdah di talak olevh 

suvaminya levbih dari tiga kali, namu vn dia kevmbali kev sevmuvanya se vpevrti talak 

satuv. Padahal islam mevngajarkan bahwa se vtevlah talak tiga, mantan istri bisa 

ruvjuvk sevtevlah talak tiga wajib me vnikah duvluv devngan orang lain. Hal ini terbukti 

dari pernyataan Suttiyah selaku anggota muslimatan. 

Koloman muslimatan berawal dari munculnya ide di tahuvn 1938, 

bahwa pevrluvnya se vbuvah wadah organisasi wanita NU v, pada masa itu v tampilah 

tokoh pevrevmpuvan dari Jawa Barat ibuv Hj. R. Djuvwaisih yang pevrtama kali 

bevrpidato di foru vm muvktamar NU v kev 13 di Bantevn. Kevmuvdian disosialisasikan 

levbih intevnsif dan di tevruvskan gagasan ini pada mu vslimat kev 14 di Magevlang, 

dilanjuvtkan pada muvktamar kev 15 di Su vrabaya. Se vlama kuvruvn waktuv tevrsevbuvt 

kevbevradaan mu vslimat masih be vrstatuvs sevbagai bagian dari NU v devngan nama 
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NOM. Me vlaluvi diskuvsi panjang, akhirnya pada tanggal 29 Mare vt 1946 tevlah 

direvsmikan adanya bagian wanita dalam NU v devngan nama NU v Muvslimat.
2
  

Koloman Muslimatan tumbuh dan berkembang sesuai perkembangan 

jaman. Kehadiran Koloman Muslimmatan sebagai wujud kegiatan dan 

kreatifitas umat islam yang telah memberikan harapan baru bagi upaya 

pencerdasan dan pencerahan masyarakat. Khususnya dalam kehidupan 

beragama dan sosial. Koloman Muslimatan tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana dakwah, melainkan juga berperan dalam menyebarkan ajaran islam dan 

pembinaan kehidupan masyarakat disekitarnya. 

Koloman Mu vslimatan se vbevnarnya diawali dari be vrbagai  ibu v-ibuv dan 

istri tokoh NU v sevrta para nyai yang me vlibatkan diri dalam se vtiap mu vktamar ke v 

muvktamar NU v yang se vlalu v tampil se vbagai pevndevngar dan mevmbantuv aktifis 

dalam muvktamar. Pada masa itu v sangat su vlit mevnampilkan kau vm pevrevmpuvan di 

ranah puvblik. Pevrdevbatan uvlama tevntang pevrluv tidaknya gevrakan pevrevmpuvan 

dalam sevbuvah organisasi me vmevrluvkan waktuv yang panjang hingga tevrjadi 

polarisasi pevndapat cuvkuvp hangat dalam pevmbahasan di muvktamar.  

Kevbevradaan Koloman Muvslimatan dalam masyarakat dapat dikatakan 

sevbagai fevnomevna yang u vnik. Se vlain mevruvpakan produvk dan hasil ke vbuvdayaan 

dan pevradaban yang tevlah dicapai ole vh uvmat islam di abad mode vrn ini, 

Koloman Mu vslimatan ini ju vga sevbagai bevntuvk pevmbevndaharaan dari sirah dan 

dakwah yang dilakuvkan olevh Rosu vluvllah SAW. Bahkan, Koloman Mu vslimatan 

tevlah mevmbevrikan makna tevrsevndiri dalam dakwah dan pe vngevmbangan uvmat 

                                                 
2Kowami. “Sevjarah Sevtevngah Abad Pevrgevrarakan Wanita Indonevsia”. 25 (2021). 341 
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islam tevntang bevtapa pevntingnya mevnuvntuvt ilmuv agama dalam ke vhiduvpan 

sevhari-hari yang dilaku vkan sevcara tevrorganisir, tevratuvr dan sistevmatik. 

Koloman Mu vslimatan me vruvpakan salah satu v kevgiatan islam yang 

bevrsifat nonformal, yang se vnantiasa mevnanamkan akhlak yang lu vhuvr dan 

muvlia, mevningkatkan kevmaju van ilmuv pevngevtahuvan agama jama‟ahnya, se vrta 

mevmbevrantas kevbodohan u vmat islam su vpaya dapat mevmpevrolevh kevhiduvpan 

yang levbih bahagia dan sevjahtevra dan diridhai Allah SWT. 

Dalam aktivitas koloman mu vslimatan, mevtodev yang paling cocok 

mevngguvnakan mevtodev „athifi. Sevpevrti yang dije vlaskan dalam bu vkuv Pevngantar 

Stuvdi Ilmuv Dakwah, bahwa ranah pevngguvnaan mevtodev „athifi (pevndevkatan 

evmosional) yaituv bisa orang awam, anak-anak, dan dari se vmuva kalangan yang 

tevntuvnya sangat cocok dijadikan me vtodev dalam pevnyampaian dakwah. Metvode v 

ini juvga mevlihat kapasitas ru vang lingkuvp pevngamalan dakwah, karevna tabiat 

pevrasaan manuvsia levbih mevndominasi dari pada lainnya.
3
 

Koloman Mu vslimatan mevruvpakan salah satu v mevdia dakwah yang ada di 

Duvsuvn Batevs, Ragang, Waru v, Pamevkasan devngan mevngguvnakan mevtodev „athifi. 

karevna mevtodev ini ranahnya dari be vrbagai kalangan se vhingga sangat mu vdah 

mevnyevntuvh hati para au vdievn. Mevtodev sevpevrti ini se vringkali dijuvmpai di 

pevdevsaan. Koloman mu vslimatan tidak hanya be vrfuvngsi sevbagai tevmpat 

mevnambah pevngevtahu van kevagamaan, mevlainkan sevbagai tali silatu vrahmi antar 

sevsama warga, dapat mevnuvmbuvhkan sikap saling tolong-mevnolong, 

                                                 
3 Muvhammad Abuv Al-Fath Al-Bayanuvni, Pevngantar Stuvdi Ilmuv Dakwah,(Jakarta Timuvr, 

Puvstaka Al-Kauvtsar, 2021) 
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mevnghormati, kasih sayang dan saling me vmaafkan, sevrta mevngadakan doa 

bevrsama tevrhadap para levluvhuvr yang tevlah mevninggal duvnia. 

Bevrdasarkan pevrmasalahan yang tevlah diuvraikan, pevnu vlis tevrtarik u vntuvk 

mevnevliti levbih lanjuvt tevntang management komunikasi organisasi dari koloman 

muslimatan tersebut dengan judul penelitian Analisis Koloman Mu vslimatan 

Sevbagai Mevdia Dakwah Dalam Me vngasah Pe vngevtahuvan Ke vagamaan Bagi 

Masyarakat De vsa Ragang, Waruv, Pamevkasan. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana prosevs Koloman Mu vsliamatan sevbagai mevdia dakwah? 

2. Seperti apa manajemen komunikasi organisasi yang diterapkan di koloman 

muslimatan sebagai media dakwah?   

C. Tujuan Penelitian 

1. U vntuvk mevnganalisis prosevs koloman muvslimatan sevbagai mevdia dakwah 

2. U vntuvk mevngevtahuvi manejemen komunikasi organisasi koloman 

muslimatan sebagai media dakwah 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat ilmiah se vbagai bahan re vfrevnsi bagi pihak-pihak yang he vndak 

mevlakuvkan pevnevlitian pada obje vk masalah yang sama de vngan lingku vp 

pevmbahasan yang levbih luvas 

2. Manfaat Tevoritis 

Pevnevlitian ini diharapkan dapat me vmbevrikan kontribu vsi dalam ilmu v 

pevngevtahuvan bidang dakwah, tevruvtama pada kajian ke vagamaan yang di 
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kevmas devngan Koloman Mu vslimatan. Se vlain ituv, dapat be vrkontribuvsi ju vga 

pada pevnevliti sevlanjuvtnya. 

3. Manfaat Praktis 

a. U vntuvk mevnambah pevngalaman pevnuvlis sevcara langsuvng di lapangan dan 

juvga bahan pevmikiran ke vpada mahasiswa khuvsuvsnya mahasiswa 

U vnivevrsitas Kiai Haji Achmad Siddiq Je vmbevr 

b. U vntuvk mevmbevrikan su vmbangan pevmikiran bagi levmbaga U vnivevrsitas 

Kiai Haji Achmad Siddiq Je vmbevr dalam rangka mevmpevrbaiki ku valitas 

mahasiswa pada khu vsuvsnya dan ku valitas pevrguvruvan tinggi pada 

muvmnya. 

E. Definisi Istilah 

1. Manajemen komunikasi 

Manajemen komunikasi merupakan defisinisi yang 

menggabungkan pengertian manajemen dan komunikasi karena itu 

manajemen komunikasi merupakan perpaduan konsep komunikasi dan 

manajemen yang diaplikasikan dalam berbagai setting komunikasi. 

Manajemen komunikasi adalah proses timbal balik (resiprokal) pertukaran 

sinyal untuk memberi informasi, membujuk atau memberi perintah, 

berdasarkan makna yang sama dan dikondisikan oleh konteks hubungan 

para komunikator dan konteks sosialnya. 

Manajemen komunikasi sangat identik dengan interaksi sosial. 

Adakalanya kita harus mampu memposisikan diri dengan tepat dalam 
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situasi tertentu, kita juga harus mampu menghadapi dan menjalin 

kerjasama dengan orang lain tanpa mencampurinya dengan urusan pribadi. 

Manajemen komunikasi yang menggabungkan antara pendekatan 

manajemen dengan pengelolaan komunikasi memungkinkan kita untuk 

mewujudkan keharmonisan dalam komunikasi yang kita lakukan.
4
 

2. Koloman Muslimatan 

Koloman muslimatan merupakan sebuah tradisi perkumpulan 

masyarakat dalam amalan keagamaan, bacaan, dzikiran dan kegiatan 

tertentu, yang berada di Dusun Bates, Desa Ragang, Kecamatan Waru, 

Kabupaten Pamekasan 

Tradisi koloman yang mengakar di masyarakat Desa Ragang ini 

merupakan aplikasi dari nilai-nilai islam yang mengambil bentuk budaya 

lokal. 

Perkumpulan koloman ini menjadi ritual keagamaan masyarakat dan telah 

mengakar dalam tradisi budayanya yang perlu dipertahankan, dan 

diperkuat dalam mengejar ketertinggalan melalui percepatan, dan 

pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat memiliki laboratorium 

sosial sendiri.
5
 

3. Media dakwah 

Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat 

untuk kegiatan dakwah dalam mencapai tujuan yang ditentukan. 

Media yang digunakan tentunya harus sesuai dengan metode 

                                                 
4 Fifi Hasmawati, “Manajemen Dalam Komunikasi” jurnal of Al-idarah, Vol 11, no. 6, 2018 
5 Ahsana Media, “Tradisi Koloman Memperkuat Kearifan Lokal Masyarakat” jurnal pemikiran, 

pendidikan dan penelitian ke-Islaman, Vol 5, no. 2, 2019 
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dakwah, sehingga pesan dakwah dapat tersampaikan dengan rapi 

dan tepat. 

Metode dakwah bermacam-macam bergantung pada situasi dan 

kondisi, esensinya ada pada efektivitas dan efesiensi sampai pesan 

dakwah kepada sasaran.  

Slamet telah membagi metode dakwah menjadi beberapa bagian : 

a. Metode dari segi cara, terbagi menjadi dua. Pertama, cara 

tradisional seperti ceramah. Kedua, cara modern seperti diskusi, 

seminar, dan lain sebagainya.  

b. Metode dari segi cara penyampaian. Pertama penyampaian 

langsung seperti tatap muka, dimana dai saling berhadapan. 

Kedua, penyampaian tidak langsung seperti televisi, media 

cetak, radio, dan sebagainya. 
6
 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
6 Ulfa Fauzia Zahra, Ahmad Sarbini, dan Asep Shodiqin, “Media Sosial Instagram Sebagai Media 

Dakwah, jurnal of tabligh, Vol 1, no. 2, 2016, 64 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Anwar Sidiq (2017), mahasiswa juvruvsan Komu vnikasi dan 

Pevnyiaran Islam U vIM Radevn Intan Lampuvng devngan juvduvl “Pevmanfaatan 

Instagram Sevabagai Mevdia Dakwah (Stuvdi Pada Aku vn @fuvadbakh)”. 

Pevnevlitian ini mevngguvnakan jevnis pevnevlitian puvstaka (library revsevach) yang 

bevrsifat kuvalitatif devngan su vmbevr data primevr bevruvpa konte vn intagram. 

Pevrsamaan yang dilaku vkan olevh Anwar Sidiq adalah sama-sama 

mevngguvnakan mevtodev pevnevlitian kuvalitatif se vdangkan pevrbevdaannya yaitu v 

jevnis dan fokuvs pevnevlitian dimana Anwar Sidiq me vnggu vnakan pevnevlitian 

puvstaka dan bevrfoku vs kev akuvn @fuvadbakh sevdangkan pe vnuvlis 

mevngguvnakan pevnevlitian lapangan dan be vrfokuvs kev au vdievns Koloman 

Muvslimatan Sevbagai Me vdia Dakwah di Devsa Ragang, Waru v, Pamevkasan 

2. Skripsi Mu vmpuvni Handayaye vkti (2021) mahasiswi ju vru vsan Bimbingan 

Konsevling Islam IAIN Pu vrwokevrto devngan juvduvl “Problevmatika Da‟i 

Pevrevmpu van Muvslimat NUv  Ranting Gevntasari”. Pevnevlitian ini 

mevngguvnakan pevnevlitian lapangan de vngan analisis devskriptif. Pe vndevkatan 

yang du vguvnakan adalah ku valitatif. Pevrsamaan yang dilaku vkan olevh 

Muvmpuvni Handayaye vkti adalah sama-sama mevnggu vnakan mevtode v 

pevnevlitian kuvalitatif se vdangkan pevrbevdaannya yaitu v variabevlnya dimana 

Muvmpuvni Handayayevkti variabevlnya levbih kev problevm da‟i pe vrevmpuvan 
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muvslimat NU v sevdangkan pevnuvlis variabevlnya levbih kev koloman mu vslimatan 

sevbagai mevdia dakwah. 

3. Skipsi Dinda Rizky Hayati (2021) mahasiswi juvruvsan Komu vnikasi dan 

Pevnyiaran Islam U vnivevrsitas IslamNe vgevri Profevsor KIAI Haji Saifu vddin 

Zuvhri Pu vrwokevrto devngan ju vduvl “Pevmanfaatan Mevdia Tiktok Se vbagai 

Mevdia Dakwah Olevh Ikhwan Mu vkhlis”. Pevnevlitian ini mevngguvnakan 

pevnevlitian ku valitatif dan mode vl milevs dan hu vbevrman. Pe vrsamaan yang 

dilakuvkan olevh Dinda Rizky Hayati adalah sama-sama mevngguvnakan 

mevtodev pevnevlitian ku valitatif se vdangkan pevrbevdaannya adalah je vnis dan 

fokuvs pevnevlitiannya dimana Dinda Rizky Hayati me vngguvnakan jevnis  dan 

fokuvs pevnevlitian pevmbu vatan kontevn tiktok se vbagai me vdia dakwah 

sevdangkan pevnuvlis mevngguvnakan jevnis pevnevlitian lapangan dan be vrfokuvs ke v 

auvdievns koloman muvslimatan sevbagai mevdia dakwah. 

4. Skripsi Evi Novitasari (2020) mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Insitut Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul 

“Dakwah Melalui Media Sosial Youtube:. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Persamaan yang dilakukan Evi Novitasari 

menggunakan metode kualitatif sedangkan perbedaannya adalah jenis dan 

fokus penelitian dimana Evi Novitasari menggunakan jenis dan fokus 

penelitian pembuatan konten youtube sebagai media dakwah sedangkan 

penulis menggunakan jenis penelitian lapangan dan berfokus ke audien 

koloman muslimatan sebagai media dakwah. 
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5. Skripsi Andika Kurniawan (2023) mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan 

judul “Radio Sebagai Media Dakwah Pada Program Kelas Kajian 

Rapemda Lampung Tengah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Persamaan yang dilakukan Andika Kurniawan 

mengggunakan metode kualitatif sedangkan perbedaannya jenis dan fokus 

penelitiannya dimana Andika Kurniawan jenis dan fokus penelitiannya 

adalah mendengarkan pesan dakwah melalui siaran radio sedangkan 

penulis menggunakan jenis penelitian lapangan dan berfokus ke audien 

koloman muslimatan sebagai media dakwah.  

Tabel 1.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No.  Nama, 

Tahun  

Judul  Persamaan Perbedaan 

1. Anwar 

Siddiq, 

2017 

“Pemanfaat

an 

Instagram 

Seabagai 

Media 

Dakwah 

(Studi Pada 

Akun 

@fuadbakh)

” 

Sama-sama 

menggunakan 

metode pendekatan 

kualitatif dengan 

jenis deskriptif. 

Perbedaannya terdapat 

pada jenis dan fokus 

penelitian dimana Anwar 

Sidiq menggunakan 

penelitian pustaka dan 

berfokus ke akun 

@fuadbakh sedangkan 

penulis menggunakan 

penelitian lapangan dan 

berfokus ke audiens 

Koloman Muslimatan 

Sebagai Media Dakwah 

2. Mumpuni 

Handayaye

kti, 2021 

“Problemati

ka Da‟i 

Perempuan 

Muslimat 

NU Ranting 

Gentasari” 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

perbedaannya yaitu 

variabelnya dimana 

Mumpuni Handayayekti 

variabelnya lebih ke 

problem da‟i perempuan 
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No.  Nama, 

Tahun  

Judul  Persamaan Perbedaan 

muslimat NU sedangkan 

penulis variabelnya lebih ke 

koloman muslimatan 

sebagai media dakwah. 

 

3. Dinda 

Rizky 

Hayati, 

2021 

“Pemanfaat

an Media 

Tiktok 

Sebagai 

Media 

Dakwah 

Oleh 

Ikhawan 

Mukhlis” 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

perbedaannya adalah jenis 

dan fokus penelitiannya 

dimana Dinda Rizky Hayati 

menggunakan jenis  dan 

fokus penelitian pembuatan 

konten tiktok sebagai media 

dakwah sedangkan penulis 

menggunakan jenis 

penelitian lapangan dan 

berfokus ke audiens 

koloman muslimatan 

sebagai media dakwah. 

 

4. Evi Novita 

Sari, 2020 

“Dakwah 

Melalui 

Media Sosial 

Youtube” 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Perbedaannya terletak pada 

jenis dan fokus penelitian 

dimana Evi Novitasari 

menggunakan jenis dan 

fokus penelitian pembuatan 

konten youtube sebagai 

media dakwah sedaangkan 

penulis menggunakan jenis 

dan penelitian lapangan dan 

berfokus ke audien koloman 

muslimatan sebagai media 
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No.  Nama, 

Tahun  

Judul  Persamaan Perbedaan 

dakwah.  

5 Andika 

Kurniawan, 

2023 

“Radio 

Sebagai 

Media 

Dakwah 

Pada 

Program 

Kelas Kajian 

Rapemda 

Lampung 

Tengah” 

Sama-sama 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

Perbedaannya terletak pada 

jenis dan fokus penelitian 

dimana Andika Kurniawan 

jenis dan fokus 

penelitiannya 

mendengarkan pesan 

dakwah melalui siaran radio 

sedangkan penulis 

menggunakan jenis dan 

penelitian lapangan dan 

berfokus pada audien 

koloman muslimatan 

sebagai media dakwah  

 

Berdasarkan uraian serta pemetaan kajian penelitian terdahulu di atas 

terdapat kelebihan dalam penelitian ini yakni penelitian yang diteliti berfokus 

pada amalisis manajemen koloman muslimatan sebagai media dakwah dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga masyarakat Dusun Bates, Desa Ragang, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan mampu menciptakan masyakarat yang 

bertaqwa, rajib ibadah, dan menciptakan masyarakat yang berkualitas baik dari 

segi agama maupun sosial. 

Penelitian ini memiliki kelebihan dari pengambilan lokasi penelitian 

karena di Dusun Bates tidak hanya belajar ilmu agama, tetapi juga terdapat arisan 

serta bahasa yang digunakan menggunakan bahasa lokal. 

Pada penelitian ini juga memiliki kelebihan yaitu pengambilan objek 

penelitian tentang analisis manajemen koloman muslimatan sebagai media 

dakwah dalam mengasah pengetahuan keagamaan  dengan mengangkat langsung 
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dari budaya local yang terkemas dengan semi formal guna untuk mengasah 

pengetahuan masyarakat lokal khusunya terkait dengan ibadah dan muamalah 

serta memberikan pemahaman bahwa menimba ilmu tidak harus selalu terikat 

dengan pendidikan formal sehingga dapat meningkatkan sumber daya manusia di 

Dusu Bates, Desa Ragang. 

 

B. Kajian Teori 

Kajian tevori ini mevruvpakan pevmbahasan tevori yang dijadikan se vbagai 

pevrspevktif dalam mevlakuvkan pevnevlitian. 

1. Manajemen Komunikasi 

a. Pengertian Manajemen Komunikasi 

Manajemen Komunikasi adalah suatu proses yang terstruktur dan 

terorganisasi untuk merencanakan, mengoordinasikan, melaksanakan, 

dan mengontrol aliran informasi dan komunikasi dalam suatu organisasi. 

Manajemen komunikasi melibatkan pengelolaan semua aspek 

komunikasi internal dan eksternal organisasi, termasuk komunikasi 

antara manajemen dan karyawan, antara departemen, antara organisasi 

dan pihal luar, serta pengelolaan komunikasi dalam situasi krisis.
7
 

Komunikasi dalam manajemen dikatakan oleh G.R. Terry 

mengatakan  bahwa manajemen is comonication. Dari pendapat tersebut 

terlihat betapa pentingnya peran komunikasi dalam kegiatan 

manajemen. G.R. Terry mengemukakan bahwa dalam suatu kegiatan 

manajemen terdapat lima bentuk komunikasi, antara lain: 

                                                 
7 Herman Sjahrudin, Indah Sulistiani, dan Mizi Fahrizal, “Manajemen Komunikasi, Yayasan 

Cendikia Mulia Mandiri, Juni 2023, 1 
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1. Komunikasi formal. Biasanya terjadi dalam jalus 

komunikasi formal, memiliki wewenang dan tanggung 

jawab yaitu melalui instruksi-instruksi bentuk lisan dan 

tulisan sesuai dengan prosedur secara fungsional yang 

berlaku dari arus atasan ke bawahan atau sebaliknya. 

2. Komunikasi non formal yaitu diluar komunikasi formal, 

terjadi secara spontan. Misalnya sumbang saran yang 

berkaitan dengan tugas, kewajiban. Efektif digunakan 

dalam perusahaan yang bersifat padat karya dengan 

jumlah pekerja cukup banyak, dan tidak terlalu teknis. 

3. Komunikasi informal. Seperti halnya komunikasi non 

formal namun lebih menekankan pada aspek human dan 

relations-nya atau dengan kata lain digunakan dalam 

permasalahan diluar pekerjaan secara langsung. 

4. Komunikasi teknis. Biasanya hanya dilakukan dan 

dimengerti oleh orang-orang tertentu saja yang 

berkaitan dengan kegiatan tersebut. 

5. Komunikasi prosedural. Biasanya dekat dengan 

komunikasi formal, diwujudkan misalnya dalam bentuk 

pemberian laporan tahunan atau bulanan, intruksi 

tertulis, memo dan lain-lain.
8
 

  

                                                 
8 Ahmad Dimyati, “Manajemen Komunikasi Suatu Pengantar”, jawa tengah, wawasan ilmu, 

agustus 2023, 43-44 
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b. Hambatan Komunikasi 

Joseph A Devito menyatakan bahwa hambatan komunikasi sebagai 

segala sesuatu yang dapat mengubah pesan, berupa hal apapun yang 

menghalangi penerima pesan.
9
 

2. Koloman Muslimatan 

  Koloman muslimatan adalah tradisi perkumpulan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat sebagai gerakan dalam rangka 

membina hubungan harmonis penuh kekeluargaan yang diisi dengan 

ritual keagamaan tertentu.
10

 

3. Mevdia Dakwah 

a. Pevngevrtian Mevdia 

Kata mevdia bevrasal dari bahasa latin, me vdian, yang 

mevruvpakan bevntuvk jamak dari mevdiuvm. Sevcara evtimologi bevrarti alat 

pevrantara (Asmu vni Syu vkir, 1986 : 17) Wilbu vr Schramm (1977) 

mevndifinisikan mevdia se vbagai tevkhnologi informasi yang dapat 

diguvnakan dalam pe vngajaran. Sevcara levbih spe vsifik, yang dimaksu vd 

devngan mevdia alat-alat fisik yang mevnjevlaskan isi pevsan atau v 

pevngajaran, sevpevrti buvkuv, film, videvo, kasevt, slidev, dan sevbagainya. 

Mevnuvruvt Hamzah Ya‟qu vb, mevdia dakwah dapat 

diklasifikasikan mevnjadi lima golongan, yaituv: 

                                                 
9 Reza Kristiani, Lusia Safitri Setyo Utami, “Hambatan Komunikasi antar Budaya Pekerja Asing 

Yang Bekerja di Jakarta”, Vol. 3, no. 2, Desember 2019:338 
10 Ahsan Media, “Tradisi Koloman Memperkuat Kearifan Lokal Masyarakat”, Vol. 5, no. 2, Juli 

2019:12 
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Lisan : Golongan yang te vrmasuvk di dalamnya adalah 

Khotbah, cevramah, ku vliah, disku vsi, sevminar, mu vsyawarah, nase vhat. 

Luvkisan : Gambar-gambar hasil se vni luvkis, foto, film, cevrita, 

kaligrafi, dan lain-lain. 

Tuvlisan : Bu vkuv-buvkuv, majalah, su vrat kabar, bu vllevtin, risalah, 

pamflevt, spanduvk, dan lain-lain. 

Auvdio visu val :  yaitu v suvatuv cara pevnyampaian yang 

mevrangsang pevnglihatan dan pevndevngaran, se vpevrti tevlivisi. 

Akhlaq : Su vatuv cara pevnyampaian yang langsu vng dituvjuvkan 

devngan pevrbuvatan nyata. (Skripsi Pe vmanfaatan Instagram Se vbagai 

Mevdia Dakwah Bagi Mahasiswa Komu vnikasi dan Pe vnyiaran Islam 

U vIN Radevn Intan Lampuvng, 2018) 

Bevrdasarkan klasifikasi mevdia dakwah yang te vlah diruvmuvskan 

olevh Hamzah Ya‟qu vb diatas, bevrdakwah mevlaluvi Koloman 

Muvslimatan mevruvpakan salah satuv mevdia dakwah. Koloman 

Muvslimatan tevrmasu vk dalam klasifikasi Lisan, kare vna cara 

pevnyampaiannya me vlaluvi cevramah.  

b. Pevngevrtian Dakwah 

Dakwah tevrambil dari kata da‟a-yad‟uv-da‟wah, yang se vcara 

luvghawi (evtimologi), mevmiliki kevsamaan makna devngan kata al-nida, 

illanidauvrasuvl, yang be vrarti: panggilan, se vruvan atauv ajakan. 

Sevdangkan bevntuvk kata kevrja atauv fiilnya adalah da‟a, yad‟u v yang 

bevrarti mevmnaggil, mevnyevruv atauv mevngajak, (Shalevh, 1997: 7). Yang 
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dimaksuvd devngan mevngajak adalah mevngajak manu vsia kevpada 

kevbaikan dan pevtuvnjuvk Allah SWT, mevnye vruv mevrevka kevpada 

kevbiasaan yang baik dan me vlarang mevrevka dari ke vbiasaan bu vruvk 

suvpaya mevndapatkan kevbuvruvntuvngan di duvnia dan akhirat.11  

 Dakwah mevnuvruvt Dr. M. Quvraish Shihab ialah se vruvan 

mevnuvjuv kevinsafan atauv uvsaha mevnguvbah pribadi dan masyarakat 

mevnjadi levbih baik. Pe vrwuvjuvdan dakwah bu vkan se vkevdar uvsaha 

pevningkatan pevmahaman dalam tingkah laku v dan pandangan hidu vp, 

mevlainkan levbih dari itu v. Apalagi pada masa se vkarang ini, dakwah 

haruvs mevmiliki levbih banyak pe vran dalam pevlaksanan ajaran islam di 

bevrbagai aspevk.12   

 Sevcara u vmuvm dari sevmuva pevngevrtian diatas dapat ditarik 

bevnang mevrahnya bahwa dakwah adalah u vpaya mevngajak se vsevorang 

atauv sevkevlompok orang agar se vlaluv mevngimplevmevntasikan kevbaikan-

kevbaikan, kevbevnaran-kevbevnaran sevrta kevindahan (fitrah) se vlaras 

devngan tuvntuvnan ajaran islam baik dalam ke vrangka kevhidu vpan 

pribadi, sosial mau vpuvn bangsa.   

c. U vnsuvr-uvnsu vr dan Mevtodev Dakwah 

1) U vnsuvr-uvnsuvr Dakwah 

 Dalam bevrdakwah tevrdapat uvnsu vr-uvnsu vr dakwah. U vnsu vr-

uvnsu vr inilah yang tidak bole vh ditinggalkan agar mampu v 

                                                 
11 Ianatuvt Thoifah, M. Firdauvs, Evgalia Novika Hidayat, Saifuvl Bintaro, Ilmuv Dakwah : 

Praktis Dakwah Mevlevnial, Uvnivevrsitas Muvhammadiyah Malang, Malang, 2020 
12 Samsuvl muvnir amin, Sevjarah Dakwah, Jakarta, Buvmi Aksara, 2014 
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mevwuvjuvdkan kevsuvksevsan dalam kevgiatan dakwah. Se vbab, 

kevsevmuva uvnsu vr ini akan saling be vrkaitan antar satu v devngan 

lainnya (Al-Qathani, 2005: 102). U vnsuvr-uvnsu vr dakwah yang 

dimaksu vd adalah : 1) Su vbjevk Dakwah (Da‟i) Da‟i se vcara 

evtimologis bevrasal dari Bahasa Arab, be vntuvk isim fail (kata 

mevnuvnjuvkkan pevlakuv) dari asal kata dakwah artinya orang yang 

mevlakuvkan dakwah. Se vcara tevrminologi, da‟i yaitu v sevtiap orang 

muvslim yang be vrakal muvkallaf devngan kevwajiban dakwah. Jadi, 

da‟i mevruvpakan orang yang me vlakuvkan dakwah, atau v dapat 

diartikan se vbagai orang yang mevnyampaikan pe vsan dakwah 

kevpada orang lain (mad‟u v) (Sapuvtra, 2012: 261).
13

 

 Dakwah yang disampaikan baik se vcara lisan mau vpuvn 

tuvlisan atauvpu vn pevrbuvatan dan baik sevcara individu v, kevlompok 

atauv bevntuvk organisasi atauv suvatuv levmbaga. Maka, yang dike vnal 

sevbagai da‟i atau v komuvnikator dakwah itu v dapat dikevlompokkan 

mevnjadi :  

a)  Sevcara u vmuvm adalah se vtiap muvslim atau v muvslimat yang 

muvkallaf (de vwasa) di mana bagi mevrevka kevwajiban dakwah 

mevruvpakan satuv yang mevlevkat, tidak tevrpisahkan dari 

misinya se vbagai pevnganuvt Islam.  

                                                 
13 Muvstaqfirin. Sevmaan Al-quvran Sevbagai Mevdia Dakwah KH. Muvkhlas Di Masyarakat 

Pilang Wevtan Kevbonaguvng Devmak. (Skripsi. Uvnivevrsitas Islam Nevgevri Walisongo Sevmarang. 

2017) 
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b) Sevcara khu vsuvs adalah mevrevka yang mevngambil ke vahlian 

khuvsuvs (mu vtakhasis) dalam bidang Agama Islam, yang 

dikevnal devngan panggilan u vlama. Pada dasarnya tu vgas pokok 

sevorang da‟i adalah me vnevruvskan tuvgas Nabi Mu vhammad 

SAW yakni me vnyampaikan ajaran-ajaran Allah SWT se vpevrti 

yang tevrmuvat di dalam al-Quvr‟an dan alHadist. Levbih tevgas 

lagi bahwa tu vgas da‟i adalah mevrevalisasikan ajaran-ajaran al-

Quvr‟an dan Su vnnah di tevngah masyarakat se vhingga al-Quvr‟an 

dan Su vnnah dijadikan se vbagai pevdoman dan pe vnuvntuvn 

hiduvpnya. Me vnghindarkan masyarakat dari be vrpevdoman 

pada ajaran-ajaran di luvar al-Quvr‟an dan Su vnnah, 

mevnghindarkan masyarakat dari be vrpevdoman pada ajaran 

animismev dan dinamismev sevrta ajaran-ajaran lain yang tidak 

dibevnarkan alQu vr‟an dan Su vnnah. Kevbevradaan da‟i dalam 

masyarakat lu vas mevmpuvnyai fu vngsi yang cuvkuvp mevnevntuvkan. 

 Unsur dakwah yang digunakan dalam koloman muslimatan 

yaitu dai dan dua pengelompokan dai digunakan semua 

karena yang menjadi pemateri tidak hanya dari kalangan kiai 

tetapi juga ada ada pemuda yang sudah memiliki 

pengetahuan keagamaan yang mendalam. 

Fuvngsi da‟i antara lain adalah se vbagai bevrikuvt : 

(1) Mevluvruvskan akidah. 

(2) Mevmotivasi uvmat uvntuvk bevribadah devngan baik dan bevnar. 
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(3) Mevnevgakkan amar ma‟ru vf nahi muvnkar. 

(4) Mevnolak kevbuvdayaan yang de vstruvktif (Mu vnir, 2009: 74-75). 

„Abd Al-Karim Zaydan ju vga mevnghevndaki kevsevmpuvrnaan 

sevssevorang pevndakwah. Ia mevnuvntuvt pe vndakwah agar 

mevmiliki pe vmahaman Islam yang mevndalam, iman yang 

kokoh dan huvbuvngan yang kuvat devngan Allah SWT.  

Sevlanjuvtnya se vcara tevrpevrinci, Al-Bayanu vni mevmbevrikan 

pevrsyaratan pevndakwah sevbagai bevrikuvt: 

(a) Mevmiliki kevyakinan yang mevndalam tevrhadap apa yang 

akan didakwahkan. 

(b) Mevnjalin hu vbuvngan yang evrat devngan mitra dakwah. 

(c) Mevmiliki pevngevtahuvan dan wawasan tevntang apa yang 

didakwahkan. 

(d) Ilmuvnya se vsuvai devngan pevrbuvatannya dan konsiste vn 

(istiqamah) dalam pevlaksanaanya. 

(e) Mevmiliki kevpevkaan yang tajam. 

(f) Bijak dalam mevngambil mevtodev. 

(g) Pevrilakuvnya tevrpuvji. 

(h) Bevrbaik sangka devngan uvmat Islam. 

(i) Mevnuvtuvpi cevla orang lain. 

(j) Bevrbauvr devngan masyarakat jika dipandang baik u vntuvk 

dakwah dan mevnjauvh jika juvstruv tidak mevngu vntuvngkan. 
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(k) Mevnevmpatkan orang lain se vsuvai devngan kevduvduvkannya dan 

mevngevtahuvi kevlevbihan masing-masing individu v. 

(l) Saling mevmbantuv, saling bevrmuvsyawarah dan saling 

mevnasevhati devngan sevsama pevndakwah.
14

 

Dari beberapa fungsi dai di atas semua sudah diterapkan 

oleh para pemateri di koloman muslimatan dusun bates, 

Desa Ragang 

2) Objevk Dakwah (Mad‟uv) 

 Sevcara evtimologi kata mad‟u v dari Bahasa Arab, diambil dari 

bevntuvk isim maf‟u vl (kata yang mevnuvnjuvkkan obje vk atauv sasaran). 

Mevnuvruvt tevrminologi mad‟u v adalah orang atau v kevlompok yang 

lazim dise vbuvt devngan jama‟ah yang sevdang mevnuvntuvt ajaran 

agama dari se vorang da‟i, baik mad‟u v ituv orang devkat atauv jauvh, 

muvslim atau v non muvslim, laki-laki atau vpuvn pevrevmpuvan. Jadi, 

mad‟uv adalah manu vsia yang mevnjadi mitra dakwah atau v mevnjadi 

sasaran dakwah atau v manuvsia pevnevrima dakwah, baik se vcara 

individuv, kevlompok, baik yang be vragama Islam mau vpuvn tidak, 

devngan kata lain manu vsia sevcara kevsevluvruvhan. Mu vhammad 

Abdu vh mevmbagi mad‟u v mevnjadi tiga golongan yaitu v: 

(1) Golongan cevrdik cevndevkiawan, yang cinta kevbevnaran dan 

dapat bevrpikir sevcara kritis, cevpat mevnanggap pevrsoalan. 

                                                 
14 Muvstaqfirin. 37 
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(2) Golongan awam, yaitu v kevbanyakan orang yang be vluvm dapat 

bevrpikir kritis dan me vndalam, bevluvm dapat mevnangkap 

pevngevrtian-pevngevrtian yang tinggi. 

(3) Golongan yang be vrbevda devngan golongan di atas adalah 

mevrevka (yang se vnang mevmbahas se vsuvatuv), tevtapi hanya 

dalam batas tevrtevntuv, tidak sanggu vp mevndalami bevnar. 

Sasaran dakwah (obje vk dakwah) mevlipuvti masyarakat yang 

dapat dilihat dari be vbevrapa sevgi sevpevrti: se vgi sosiologis 

bevruvpa masyarakat pe vdevsaan dan kota bevsar. Su vduvt struvktuvr 

kevlevmbagaan, be vruvpa masyarakat, pe vmevrintah dan ke vluvarga. 

Sevgi sosial ku vltuvral, bevruvpa golongan priyayi, abangan dan 

santri. Se vgi tingkat u vsia, bevruvpa anak-anak, revmaja dan orang 

tuva. Sevgi tingkat hidu vp sevpevrti orang mevnevngah, kaya dan 

miskin. Matevri dakwah adalah pe vsan-pevsan dakwah Islam 

atauv sevgala se vsuvatuv yang haruvs disampaikan su vbjevk kevpada 

objevk dakwah, yaitu v kevsevluvruvhan ajaran Islam yang ada di 

dalam Kitabuvllah mauvpuvn Su vnnah Rasuvluvllah SAW. Pe vsan-

pevsan dakwah yang disampaikan ke vpada obje vk dakwah 

adalah pevsan-pevsan yang bevrisi ajaran Islam. Ke vsevluvruvhan 

matevri dakwah, pada dasarnya be vrsuvmbevr pada du va su vmbevr 

pokok ajaran Islam. Ke vduva suvmbevr ajaran Islam ituv adalah: 

(4) al-Quvr‟an. Agama Islam adalah agama yang me vnganuvt 

ajaran Kitabuvllah, yakni al-Quvr‟an. al-Qu vr‟an mevruvpakan 
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suvmbevr pevtuvnjuvk sevbagai landasan Islam. Kare vna ituv, se vbagai 

matevri u vtama dalam bevrdakwah, al-Quvr‟an mevnjadi su vmbevr 

uvtama dan pe vrtama yang me vnjadi landasan u vntuvk 

mevnyampaikan pevsan dakwah. 

(5) al-Hadist. Me vruvpakan su vmbevr kevduva Islam. Hadist 

mevruvpakan pevnjevlasan-pevnjevlasan dari Nabi Mu vhammad 

SAW dalam mevrevalisasikan kevhiduvpan bevrdasarkan al-

Quvr‟an. Devngan mevnguvasai matevri Hadist maka se vorang da‟i 

tevlah mevmiliki bevkal dalam mevnyampaikan tu vgas dakwah. 

Sevcara konse vptuval, pada dasarnya mate vri dakwah Islam 

tevrgantuvng pada tuvjuvan dakwah yang he vndak dicapai. 

Namuvn, se vcara global matevri dakwah dapat diklasifikasi 

mevnjadi tiga pokok, yaitu v : 

(6) Masalah kevimanan (Akidah). Akidah adalah pokok 

kevpevrcayaan dalam agama Islam. Akidah 41 dise vbuvt tauvhid 

dan mevruvpakan inti dari kevpevrcayaan. Tau vhid adalah su vatu v 

kevpevrcayaan ke vpada Tuvhan Yang Maha E vsa. Dalam Islam, 

akidah mevruvpakan i‟tiqad bathiniyyah yang me vncakuvp 

masalah-masalah yang evrat huvbuvngannya de vngan ruvkuvn 

iman. Dalam bidang akidah ini bu vkan saja pe vmbahasannya 

tevrtuvjuv pada masalah-masalah yang wajib diimani, akan 

tevtapi matevri dakwah ju vga mevlipuvi masalahmasalah yang 

dilarang se vbagai lawannya, misalnya syirik (me vnye vkuvtuvkan 
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Allah SWT), ingkar de vngan adanya Allah SWT dan 

sevbagainya. 

(7) Syari‟at adalah se vluvruvh huvkuvm dan pevru vndanguvndangan 

yang tevdapat dalam Islam, baik yang be vrhu vbuvngan antara 

manuvsia devngan Allah SWT mauvpuvn antara manu vsia sevndiri. 

Dalam Islam, syari‟at be vrhuvbuvngan evrat de vngan amal lahir 

(nyata) dalam rangka me vntaati sevmuva pevratu vran atauv huvkuvm 

Allah SWT, gu vna mevngatuvr huvbuvngan antara manu vsia 

devngan Tuvhannya dan mevngatuvr antara sevsama manuvsia.  

(8) Masalah bu vdi pevkevrti (aḥlaquvl karimah). Ajaran akhlak atau v 

buvdi pevkevrti dalam Islam tevrmasu vk kev dalam matevri dakwah 

yang pe vnting u vntuvk disampaikan ke vpada masyarakat se vlakuv 

pevnevrima dakwah. Islam me vnjuvnjuvng tinggi nilai-nilai 

moralitas dalam ke vhiduvpan manuvsia. De vngan akhlak yang 

baik dan ke vyakinan agama yang ku vat maka Islam 

mevmbevnduvng tevrjadinya devkadevnsi moral.
15

 

 Dari beberapa golongan diatas, anggota koloman 

muslimatan termasuk pada golongan awam. Selain dilihat 

dari segi umur, anggota koloman muslimatan belum dapat 

berpikir secara kritis dan mendalam. 

 

  

                                                 
15 Muvstaqfirin. 42 
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3) Mevtodev Dakwah 

Ditinjauv dari sevgi evtimologis (bahasa) da‟wah be vrarti : 

panggilan, se vruvan, atauv ajakan. Bevntuvk pevrkataan tevrsevbuvt dalam 

bahasa Arab dise vbuvt mashdar. Sevdang bevntuvk kata ke vrja atauv 

fi‟ilnya adalah da‟a -yad‟uv yang bevrarti mevmanggil, me vnyevruv 

atauv mevngajak. Se vlain kata “dakwah”, Al-Quvr‟an juvga 

mevnyevbuvtkan kata yang me vmiliki pevngevrtian hampir sama 

devngan “dakwah”, yakni kata “tabligh” yang be vrarti 

pevnyampaian, dan “bayan” yang be vrarti pevnjevlasan.  

Pevngevrtian mevtodev mevnuvruvt bahasa mevtodev bevrasal dari 

bahasa Yu vnani mevthodos yang mevruvpakan kombinasi kata me vta 

(mevlaluvi) dan hodos (jalan), dalam bahasa Inggris me vtodev bevrarti 

mevthod yang bevrarti cara. Me vtodev dalam bahasa Je vrman 

mevthodicay artinya jalan, sevdangkan dalam bahasa Arab me vtodev 

disevbuvt thariq. Se vdangkan pevngevrtian mevtodev sevcara istilah 

adalah jalan yang kita lalu vi uvntuvk mevncapai tu vjuvan. Mevtodev 

adalah cara yang siste vmatis dan tevrartuvr uvntuvk pevlaksanaan 

sevsuvatuv atauv cara kevrja. Adapu vn mevnuvruvt Saevrozi mevtode v 

dakwah adalah cara-cara yang dipevrguvnakan ole vh se vorang dai 

uvntuvk mevnyampaikan mate vri dakwah atauv sevrevntevtan kevgiatan 

uvntuvk mevncapai tu vjuvan tevrtevntuv. 

 Dalam ilmu v komuvnikasi, mevtodev dakwah ini levbih dikevnal 

sevbagai approach, yaitu v cara-cara yang dilaku vkan olevh sevorang 
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dai atauv komuvnikator uvntuvk mevncapai su vatuv tuvjuvan tevrtevntuv atas 

dasar hikmah dan kasih sayang. Me vtodev dakwah ju vga 

mevruvpakan cara-cara sistevmatis yang mevnjevlaskan arah stratevgis 

dakwah yang tevlah ditevtapkan. Ia bagian dari strate vgi dakwah. 

Karevna mevnjadi strate vgi dakwah yang masih be vruvpa konsevptuval, 

mevtodev dakwah bevrsifat le vbih konkrevt dan praktis. Ia haru vs dapat 

dilaksanakan devngan mu vdah. Arah mevtodev dakwah tidak hanya 

mevningkatkan evfevktifitas dakwah, mevlainkan pu vla bisa 

mevnghilangkan hambatan-hambatan dakwah. De vngan kata lain, 

pevndevkatan dakwah haruvs bevrtuvmpuv pada su vatuv pandangan 

huvman orievntevd mevnevmpatkan pevnghargaan yang mu vlia atas diri 

manuvsia.  

Landasan u vmuvm bevntuvk mevtodev dakwah adalah Al-Quvr‟an, 

tevruvtama dalam QS. An-Nahl : 125 yang dije vlaskan bahwa ada 

tiga mevtodev dakwah yang dise vsuvaikan devngan kondisi obje vk 

dakwah, yaitu v hikmah, maw‟izdhah al-Hasanah dan mu vjadalah : 

“Sevruvlah (manu vsia) kevpada jalan Tuvhan-muv devngan hikmahdan 

pevlajaran yang baik dan bantahlah me vrevka devngan cara yang 

baik. Sevsuvngguvhnya Tuvhanmuv Dialah yang levbih mevngevtahu vi 

tevntang siapa yang tevrsevsat dari jalan-Nya dan Dialah yang le vbih 

mevngevtahuvi orang-orang yang mevndapat pevtuvnju vk.
16

  

                                                 
16 Sri Mauvllasari. Mevtodev Dakwah Mevnuvruvt Jalaluvddin Rakhmat Dan Implevmevntasinya 

Dalam Bimbingan Dan Konsevling Islam. “Juvrnal Ilmuv Dakwah 38 (2018).167 
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 Mevtodev Hikmah Kata hikmah, ke vrap ditevrjevmahkan dalam 

pevngevrtian bijaksana, yaitu v suvatuv pevndevkatan se vdevmikian ru vpa 

sevhingga pihak obje vk dakwah mampuv mevlaksanakan apa yang 

didakwahkan atas ke vmauvannya se vndiri, tanpa ada paksaan, 

konflik, mauvpuvn rasa tevrtevkan. Me vnuvruvt bahasa komuvnikasi 

disevbuvt sevbagai framev of revfevrevncev, fievld of revfevrevncev, fievld of 

evxpevrievncev, yaituv situ vasi total yang me vmpevngaruvhi sikap pihak 

komuvnikan (obje vk dakwah). Me vnuvruvt Syevkh Imam Nawawi al-

Bantani, hikmah adalah alHu vjjah al-Qth‟iyyah al-Muvfidah li al-

„Aq‟id al-Yaqiniyyah yaitu v arguvmevntasi yang valid (qath‟i) dan 

bevrfaevdah bagi kadah-kaidah kevyakinan.14 Se vlanjuvtnya, M. 

Abdu vh bevrpevndapat bahwa hikmah adalah me vngevtahuvi rahasia 

dan faevdah di dalam tiap-tiap hal. Hikmah juvga digu vnakan dalam 

arti uvcapan yang se vdikit lafazh akan tevtapi banyak makna 

atauvpuvn diartikan mevlevtakkan se vsuvatuv pada tevmpat atau v 

sevmevstinya. 

Al-Mauv‟idza Al-Hasanah Sevcara bahasa, mau v‟izhah 

hasanah tevrdiri dari du va kata, yaitu v mauv‟izhah dan hasanah. 

kaata mauv‟izhah tevrdiri dari kata wa‟adzu v ya‟idzuv-wa‟dzan-

„idzatan yang be vrarti nasihat, bimbingan, pe vndidikan dan 

pevringatan, se vmevntara hasanah mevruvpakan kevbaikan.Mauv‟izhah 

hasanah dapatlah diartikan se vbagai uvngkapan yang me vnganduvng 

uvnsu vr bimbingan, pe vndidikan, pevngajaran, kisah-kisah, bevrita 
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gevmbira, pevringatan, pevsan-pevsan positif (wasiat) yang bisa 

dijadikan pe vdoman dalam ke vhiduvpan agar mevndapatkan 

kevdamaian du vnia dan akhirat. Bahasa dalam dakwah de vngan al-

mauv‟izhah al-hasanah, mevruvpakan cara yang paling banyak 

diguvnakan. 

Metode dakwah yang digunakan dalam koloman 

muslimatan adalah Al-Mau‟idza Al-Hasanah karena di dalam 

pelaksanaan koloman muslimatan terdapat bimbingan, 

pendidikan, kisah-kisah yang dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam kehidupan anggota koloman muslimatan.  

 Devngan devmikian, bahasa mevmpuvnyai pe vran yang sangat 

bevsar dalam mevngevndalikan tingkah lakuv manuvsia. Maka 

pevrluvnya pevngkajian konse vp Al-Quvr‟an tevntang pevngguvnaan 

tuvtuvr kata (qauvl) dalam be vrdakwah. Konsevp AlQuvr‟an tevntang 

bahasa atauv tuvtuvr kata (qau vl) dapat dijevlaskan sevbagai bevrikuvt : 

(1) Qauvlan Baligha (Pe vrkataan yang Me vmbevkas pada Jiwa) 

Mevnuvruvt Ishfihani pe vrkataan yang baligh (me vmbevkas atau v 

tajam) me vmpuvnyai du va arti : Pe vngevrtian pevrtama yaitu v suvatu v 

pevrkataan dianggap baligh, manakala bevrkuvmpuvl padanya 

tiga sifat,  

(a) Mevmiliki kevbevnaran dari su vduvt bahasa, 

(b) Mevmpu vnyai kevsevsuvaian devngan apa-apa yang 

dimaksu vdkan, dan 
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(c) Mevnganduvng kevbevnaran sevcara su vbstansial. Se vdangkan 

pevngevrtian kevduva yaituv suvatuv pevrkataan dinilai baligh jika 

pevrkataan itu v mevmbuvat lawan bicara tevrpaksa haruvs 

mevmpevrsevpsi pevrkataan itu v sama devngan apa yang 

dimaksu vdkan olevh pevmbicara, sevhingga tidak ada ce vlah 

uvntuvk mevngalihkan pevrhatian kev pevrmasalahan lain. 

(2) Qauvlan Layyina (Pe vrkataan yang Levmah Levmbuvt) Dakwah 

qauvlan layyina dapat dipahami se vbagai dakwah de vngan tuvtuvr 

kata yang levmah levmbuvt, yakni katakata yang dirasakan ole vh 

mad‟uv sevbagai se vntuvhan yang haluvs tanpa me vnyevntuvh atau v 

mevnguvsik kevpevkaan pevrasaan.16 Devngan se vntuvhan yang 

haluvs itu v, orang kasar pu vn dibuvat su vlit uvntuvk 

mevndevmonstrasikan kevkasarannya. Tevrhadap dakwah yang 

levmbuvt, mad‟uv yang kasar puvn jika mevnolak, pe vnolakannya 

tidak diu vcapkan se vcara langsu vng, tapi mevngguvnakan cara 

yang halu vs ju vga, sevhingga masih mevmuvngkinkan ada 

komuvnikasi lagi pada kevsevmpatan yang lain. 

(3) Qauvlan Maysu vra (Pevrkataan yang Ringan) Me vnuvruvt bahasa 

Arab, tevrm qauvlan maysu vra bevrasal dari kata “yasara” yang 

bevrarti muvdah, lawan dari masu vra yang bevrarti su vlit. Ke vtika 

kata masyu vra dikatakan de vngan sifat qau vl, maka dapat 

dipahami se vbagai pevrkataan yang mu vdah ditevrima dan pantas 

didevngar. Dakwah devngan qauvlan maysu vra artinya pe vsan 
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yang disampaikan itu v sevdevrhana, muvdah dimevngevrti dan 

dipahami se vcara spontan tanpa haru vs bevrpikir duva 

kali.17Qauvlan masyu vra dituvjuvkan kevpada orang-orang yang 

bevrada di bawah garis ke vmiskinan yang mevmbuvtuvhkan 

pevrtolongan, se vhingga mevrevka jarang bisa me vnevrima 

informasi yang ditevrimanya devngan cevrmat.
17

 

(4) Qauvlan Karima (Pe vrkataan yang Mu vlia) Me vnuvruvt bahasa 

Arab, tevrm karima mevnganduvng arti kata-kata yang pevnu vh 

devngan kevbajikan (katsir al-khair). Jika dikaitkan de vngan 

qauvl, maka ia be vrarti sahlan wa layyinan, yakni pe vrkataan 

yang muvdah dan levmbuvt. Inilah evtika komu vnikasi dalam 

Islam, yaitu v pevnghormatan tevrhadap orang tu va. 

Bevrkomuvnikasi devngan orang lain de vngan pevnuvh rasa 

hormat. De vngan devmikian, pevngguvnaan qau vlan kariman ini 

didasarkan pada prinsip pevrgauvlan dalam Islam, yaitu v 

mevnghormati yang le vbih tuva dan mevnghormati yang mu vda. 

(5) Qauvlan Sadida (Pe vrkataan yang Bevnar) Me vnuvruvt Ibnu v 

Mazhuvr, kata sadida yang dikaitkan de vngan kata qau vla 

mevmpuvnyai makna “me vngevnai sasaran” (yu vshib al-qashad), 

karevna itu v pevsan dakwah se vcara psikologi dapat me vnyevntuvh 

mad‟uv. Ada bevbevrapa makna dari pevngevrtian bevnar. Jika 

matevri yang disampaikan me vngguvnakan pe vrkataan yang 

                                                 
17 Srimauvllasai. 169-170 
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bevnar, baik dari se vgi bahasa mauvpuvn logika se vrta bevrpijak 

pada taqwa. Al-Quvr‟an, ia bevrbicara “Fi anfu vsihim” (tevntang 

diri mevrevka), dalam istilah su vnnah“ bevrkomuvnikasilah kamu v 

sevsuvai devngan kadar akal mevrevka”. Komu vnikator baruv evfevktif 

bila ia mevnyevsuvaikan pevsannya devngan kevrangka ruvjuvkan dan 

mevdia pevngalaman khalayaknya, de vngan kata lain 

komuvnikasi itu v mevnuvntuvt pevrsiapan pevsan yang cevrmat, 

kevbevranian dan kevmampuvan mevnghadapi se vjuvmlah bevsar 

orang. Daya tarik pe vmbicara bahkan se vring mevruvpakan 

faktor pevnting yang mevnevntuvkan evfevktivitas pe vsan.  

(6) Qaulan Ma‟rufa (Perkataan yang Baik) Menurut bahasa 

Arab, kata al-ma‟ruf sering diartikan dengan al-khair atau al-

ihsan yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia “yang 

baik-baik”. Jadi, qaulan ma‟rufa dapat diartikan dengan 

perkataan atau ungkapan yang baik dan pantas.19 Dari 

uraian-uraian di atas dapat dikatakan bahwa dakwah bi al-

mau‟izhah al-hasanah atau dakwah dengan pengajaran yang 

baik, sebagaimana dakwah bi al-hikmah. Tidak hanya 

memperhatikan persoalan materi tetapi perlu juga 

memperhatikan kesuaian materi tersebut dengan golongan 

obyek dakwah. 

  Hal demikian dengan pemilihan materi yang indah 

dan menyejukkan bagi para umat. Jadi, metode ini 
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merupakan cara berdakwah dengan memberikan nasihati 

atau menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, 

sehingga nasihat dan ajaran Islam yang disampaikan itu 

dapat menyentuh hati mereka. c) Mujadalah Dari segi 

etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata 

“jadala” yang bermakna memintai, melilit. Apabila 

ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan Faa 

ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” 

perdebatan. Metode ini lebih populer disebut dengan metode 

dikusi, yaitu saling silang dalam menyampaikan dalil dalam 

sebuah perdebatan. Sedangkan menurut istilah, terdapat 

beberapa pengertian tentang metode mujadalah : 1) Menurut 

al-Maraghi, mujadalah berarti berdialog dan berdiskusi agar 

mereka patuh dan tunduk. 2) Al-Zamahsyari mengartikan 

mujadalah sebagai metode yang paling bagus dalam 

berdialog, yaitu dengan lemah lembut, tanpa kekerasan. 3) 

M. Natsir berpendapat bahwa dakwah bi al-mujadalah bi 

allaty hisa ihsan dapat saja diterapkan baik kepada golongan 

cerdik maupub terhadap golongan awam.20 Al-Mujadalah 

adalah metode dakwah dengan cara bertukar pendapat yang 

dilakukan oleh dua pihak yang secara sinergis. Tidak adanya 

sebuah permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima 

pendapat yang dilakukan. Antara satu dengan yang lain 
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saling menghargai dan menghormati pendapat keduanya. 

Jadi, metode ini merupakan suatu metode dengan cara 

bertukar pikiran dan membentah dengan cara sebaikbaiknya 

dengan tidak memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula 

menjelekkan yang menjadi mitra dakwah.
18

  

Dari banyaknya tutur kata yang sudah di uraikan diatas 

sebenarnya hampir diterapkan semua. Namun qaul yang 

paling dominan yaitu menggunakan qaulan layyina ( 

perkataan yang lemah lembut) yang mana dai dalam 

penyampaian materi di koloman muslimatan sangat berhati-

hati untuk menghindari ketersinggungan anggota koloman 

muslimatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
18 Srimaullasari. 170-172 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

  Pevnevlitian ini mevruvpakan pevnevlitian kuvalitatif devngan je vnis devskriptif. 

Tevkhnik pevnguvmpuvlan data mevnggguvnakan obse vrvasi, partisipan, wawancara, 

dan dokuvmevntasi. Kevmuvdian, tevkhnik analisis data pe vnevlitian ini me vngguvnakan 

modevl intevraktif yakni be vrlangsu vng sevcara tevruvs mevnevruvs sampai tu vntas. 

Karevna pevnevlitian ini mevnggu vnakan latar alamiah de vngan maksu vd mevnafsirkan 

fevnomevna yang te vrjadi dan dilaku vkan devngan jalan mevlibatkan be vrbagai 

mevtodev yang ada.
19

 

  Mevnuvruvt Bogdan dan Taylor, me vtodev devskriptif kuvalitatif digu vnakan dalam 

pevnevlitian ini karevna pevnevlitian kuvalitatif mevruvpakan mevtodev suvrvevi yang 

mevnghasilkan data devskriptif bevruvpa kata-kata tevrtuvlis atau v lisan tevntang 

individuv atauv pevrilakuv. Mevnuvngguv pevrnyataan sama dan hanya 

mevnggambarkan pevruvbahan tanda dan kevadaan.
20

 

B. Lokasi Penelitian 

  Adapun lokasi penelitian terletak di Dusun Bates, Desa Ragang, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Pamekasan. Alasan yang mendasari peneliti 

memilih Dusun Bates, Desa Ragang, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Pamekasan. Alasan pemilihan lokasi ini karena dirasa perlu diteliti dengan 

adanya kegiatan yang menarik yang dilakukan oleh ibu-ibu dalam koloman 

muslimatan. 

                                                 
19 Albi Anggito & Johan Sevtiawan, Mevtodev Pevnevlitian Kuvalitatif, CV Jevjak, Jawa Barat, 2018 
20 Suvharsini arikuvnto, Manajevmevn Pevnevlitian Dan Pevnevlitian, (Jakarta: Rinevka Cipta, 1990), 310 
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C. Sumber Data 

  Data kuvalitatif adalah data yang be vrbevtuvk kata-kata, bu vkan dalam be vntu vk 

angka. Data ku valitatif dipe vrolevh mevlaluvi bevrbagai macam te vkhnik 

pevnguvmpuvlan data misalnya obse vrvasi, partisipan, wawancara, dan 

dokuvmevntasi yang tevlah dipevrolevh dalam cacatan lapangan (transkip). Be vntuvk 

lain data ku valitatif adalah gambar yang dipe vrolevh mevlaluvi pevmotrevtan atau v 

revkaman videvo. 

  Bevrdasarkan su vmbevrnya, data pe vnevlitian dapat dikevlompokkan dalam du va 

jevnis yaituv data primevr dan data se vkuvndevr. 

a. Data primevr adalah data yang dipe vrolevh atauv dikuvmpuvlkan olevh pevnevliti 

sevcara langsu vng dari su vmbevr datanya. Data prime vr disevbu vt juvga sevbagai 

data asli atauv data baru v yang mevmiliki sifat uvp to datev. U vntu vk mevndapatkan 

data primevr, pevnevliti haru vs mevnguvmpuvlkan se vcara langsu vng. Tevknik yang 

dapat diguvnakan pevnevliti u vntuvk mevnguvmpuvlkan data primevr antara lain 

obsevrvasi, wawancara, dan dokuvmevntasi. 

b. Data sevkuvndevr adalah data yang dipe vrolevh atauv dikuvmpuvlkan pevnevliti dari 

bevrbagai su vmbevr yang tevlah data (pe vnevliti sevbagai tangan ke vduva). Data 

sevkuvndevr dapat dipevrolevh dari bevrbagai suvmbevr sevpevrti Biro Pu vsat Statistik 

(BPS), buvkuv, laporan, juvrnal, dan lain-lain.
21

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

  Tevknik pevnguvmpuvlan data me vruvpakan tevknik yang paling strate vgi dalam 

pevnevlitian, karevna tuvjuvan u vtama dalam pe vnevlitian adalah me vndapatkan data. 

                                                 
21 Sanduv Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Mevtodologi Pevnevlitian, Litevrasi Mevdia Puvblishing, 

Yogyakarta, 2015 
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Pada bagian ini diu vraikan tevknik pevnguvmpuvlan data yang akan digu vnakan. 

Misalnya obse vrvasi partisipan, wawancara, tevrstruvktuvr dan doku vmevntasi.
22

  

a. Obsevrvasi 

 Kevgiatan obsevrvasi pada hakevkatnya adalah mevru vpakan aktivitas 

pevngamatan devngan me vngguvnakan panca indra u vntuvk mevndapatkan 

informasi. Pevngamatan dan pevncacatan dilaku vkan tevrhadap objevk 

pevnevlitian guna mendapatkan data. 

b. Wawancara  

Wawancara mevruvpakan tevknik pevnguvmpuvlan data dimana 

pevwawancara (pevnevliti atauv yang dibevrikan tuvgas mevlakuvkan 

pevnguvmpuvlan data) mevngaju vkan su vatuv pevrtanyaan ke vpada yang 

diwawancarai.
23

 

Dalam pevlaksanaannya, intevrvievw dapat dilaku vkan se vcara 

tevrstruvktuvr dan tidak tevrstruvktuvr (bevbas). Sevcara bevbas artinya 

pevwawancara bevbas mevnanyakan apa saja ke vpada tevrwawancara tanpa 

haruvs mevmbawa levmbar pe vdomannya. Syarat intevrvievw sevpevrti ini adalah 

pevwawancara haruvs tevtap mevngingat data yang haru vs tevrkuvmpuvl. Lain 

halnya devngan intevrvievw yang bevrsifat tevrpimpin, pe vwawancara 

bevrpevdoman pada pe vrtanyaan levngkap dan tevrpevrinci, layaknya se vbuvah 

kosionevr. Sevlain ituv ada juvga intevrvievw yang bevbas tevrpimpin, dimana 

pevwawancara bevbas mevlakuvkan intevrvievw devngan hanya me vngguvnakan 

                                                 
22 Tim Pevnyuvsuvn, “Pevdoman Pevnuvlisan Karya Ilmiah”(Jevmbevr: IAIN Jevmbevr Prevss, 2019) 

47 
23 Suvgiono, Mevtodev Pevnevlitian Manajevmevn, (Banduvng: Alfabevta), 2013. 234 
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pevdoman yang mevmu vat garis bevsarnya saja.
24

 Hasil data yang diperoleh 

dari wawancara yaitu proses koloman muslimatan, manajemen 

komunikasi koloman muslimatan, media yang digunakan dalam koloman 

muslimatan serta faktor-faktor dalam kegiatan koloman muslimatan. 

c. Doku vmevntasi 

Doku vmevntasi mevruvpakan cara mevnguvmpuvlkan informasi baik 

sevcara visu val, vevrbal mau vpuvn tuvlisan. Mevnuvruvt (Zuvriah, 2009) bahwa 

dokuvmevntasi mevruvpakan cara mevnguvmpuvlkan data mevlalu vi pevninggalan 

tevrtuvlis se vpevrti arsip, tevrmasuvk juvga buvkuv tevori, pevndapat, dalil atauv huvkuvm 

dan lain-lain yang be vrhuvbuvngan devngan pevnevlitian.
25

 Data doku vmevntasi 

bevruvpa foto, tuvlisan,videvo dan lainnya. Hasil data yang diperoleh dari 

dokumentasi oleh peneliti meliputi: Foto, dokumentasi saat wawancara, 

dokumentasi pelaksanaan koloman muslimatan serta data anggota 

koloman muslimatan. 

E. Keabsahan Data 

  Dalam mevngevcevk kevabsahan data, dapat dilaku vkan triangu vlasi. Trianguvlasi 

data adalah pevngevcevkan data de vngan cara pevngevcevkan atauv pevngevcevkan uvlang. 

Dalam istilah sevhari-hari, trianguvlasi ini sama devngan cevk ricevk.
26

 

Trianguvlasi adalah tevknik pevmevriksaan kevabsahan data yang 

mevmanfaatkan sevsuvatuv yang lain. Dilu var data ituv uvntuvk kevpevrlu van pevngevcevkan 

                                                 
24 Zakaria, M. Aksari, Vivi Afriani, And Kh M. Zakariah. Mevtodologi Pevnevlitian 

Kuvalitatif, kuvantitatif, Action Revsevach, Revsevach And Devvevlopmevnt (R N D). Yayasan Pondok 

Pevsantrevn Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020.  
25 Fiantika, Fevny Rita, evt al. Mevtodologi Pevnevlitian Kuvalitatif. (Suvmatevra Barat: Gevt Prevss) 

2022. 13-14 
26 Hevlaluvddin, Hevngki Wijaya, Analisis Data Kuvalitatif, sevkolah tinggi tevkhnologi jaffary, 

2019 
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atauvs sevbagai pevmbanding tevrhadap data ituv. Tevknik triangu vlasi yang paling 

banyak digu vnakan ialah pevmevriksaan mevlaluvi su vmbevr lainnya.
27

 

Trianguvlasi devngan su vmbevr, mevnuvruvt Patton be vrarti 

mevmbandingkandan mevngevcevk balik devrajat kevpevrcayaan su vat informasi yang 

dipevrolevh mevlaluvi waktu v dan alat yang be vrbevda dalam pevnevlitian ku valitatif. Hal 

ituv dapat dicapai devngan jalan : 

a. Mevmbandingkan data hasil pevngamatan devngan data hasil wawancara 

b. Mevmbandingkan apa yang dikatakan orang di de vpan uvmu vm devngan apa 

yang dikatakannya sevcara pribadi. 

c. Mevmbandingkan apa yang dikatakan orang-orang tevnang situ vasi pevnevlitian 

devngan apa yang dikatakannya se vpanjang waktu v  

d. Mevmbandingkan kevadaaan dan pevrsevpevktif sevsevorang devngan bevrbagai 

pevndapat dan pandangan orang sevpevrti rakyat biasa, orang yang 

bevrpevndidikan mevnevngah atauv tinggi, orang bevrada atauv pevmevrintahan 

e. Mevmbandingkan hasil wawancara de vngan isi su vatuv dokuvmevn yang 

bevrkaitan.  

Pada trianguvlasi devngan mevtodev, mevnuvruvt Patton tevrdapat duva stratevgi, yaitu v :  

a. Pevngevcevkan devrajat ke vpevrcayaan pevnevmuvan hasil pevnevlitian bevbevrapa 

tevknik pevnguvmpuvlan data. 

b. Pevngevcevkan devrajat ke vpevrcayaan bevbevrapa su vmbevr data de vngan mevtode v 

yang sama.
28

 

                                                 
27  Levxy J. Molevong, Mevtodologi Pevnevlitian Kuvaliatatif. (Banduvng: Revmaja Rosdakarya), 

2018, 330. 
28 Molevong.331 



40 

 

 

 

 

 

F. Tahap-tahap Penelitian 

 Tahap-tahap dari pevnevlitian ini adalah :  

a. Tahap pra pevnevlitian  

1) Pevnyuvsuvnan revncangan pevnevlitian 

2) Pevmilihan lokasi pevnevlitian 

3) Pevngiriman suvrat pevnevlitian 

4) Pevmilihan informan u vntuvk pevnevlitian  

b. Tahap pevlaksanaan pevnevlitian lapangan 

1) mevndatangi lokasi pevnevlitian 

2) mevncari suvmbevr data u vnk objevk pevnevlitian 

3) mevnguvmpuvlkan suvmbevr data yang dipevrolevh  

c. Tahap analisis data 

a) Mevnganalisa data yang dipe vrolevh devngan prosevduvr pevnevlitian yang 

tevlah ditevtapkan 

b) Mevnyuvsuvn data yang te vlah dianalisa sevbevluvmnya 

c) Mevnyajikan data yang te vlah dipevrolevh uvntu vk dilampirkan di laporan 

d) Mevrevvisi laporan yang tevlah disevmpuvrnakan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek Penelitian 

1. Sejarah Koloman Muslimatan Ragang 

  Koloman Muvslimatan me vruvpakan organisasi pe vrevmpuvan sevbagai 

wadah bagi pevningkatan pevran wanita Indonevsia pada u vmuvmnya dan wanita 

islam pada khu vsuvsnya se vnantiasa mevngevmbangkan pevngevtahu van kevislam-an 

kevtevrampilan dan pote vnsi diri sevndiri.   

 Bevrdasarkan pevrnyataan dari ke vtuva Koloman Mu vslimatan Ragang Hj. Hevri 

mevngatakan bahwa koloman mu vslimatan tevrbevntuvk pada tanggal 22 Mare vt 

2021. Adanya koloman mu vslimatan bevrmuvla dari inisiatif anak mu vda yang 

ingin mevmbevrikan wadah ke vpada orang-orang awam khu vsuvsnya kau vm 

pevrevmpuvan uvntuvk tevtap mevnimba pevngevtahuvan khu vsuvsnya tevntang 

kevagaaman.
29

 

  Pada akhinya, Hj. He vri (Gu vruv ngaji) mevrevspon devngan baik saran 

dan masu vkan dari anak mu vda Ragang se vhingga tevrbevntuvklah koloman 

muvslimatan Ragang. Awalnya, He vri mevngajak kevluvarga bevsarnya u vntu vk 

mevmuvlai koloman mu vslimatan hingga pada akhirnya banyak masyarakat 

ingin mevngikuvti koloman mu vslimatan.  

  Koloman muvslimatan ini dike vmas devngan shalawat be vrsama dan 

dilanjuvtkan devngan tahlil kevmuvdian masu vk kevpada pevnyampaian mate vri. 

Matevri yang disampaikan yaitu v tevntang shalat, wu vdhuv‟, zakat, pu vasa, akhlak 

                                                 
29 Hj. Hevri, kevtuva koloman muvslimatan Ragang, wawancara, Pamevkasan, 05 Juvli 
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dan matevri kevagamaan lainnya. Se vtevlah pevnuvtuvpan, koloman mu vslimatan 

juvga dikevmas devngan arisan devngan maksu vd mevmbevrikan pevluvang bagi 

anggota koloman muvslimatan u vntuvk bevlajar me vnabuvng sevrta dijadikan taya 

Tarik kevpada masyarakat u vntuvk ikuvt se vrta dalam ke vgiatan koloman 

muvslimatan. 

  Sevbagai wadah ke vagamaan, koloman mu vslimatan Ragang 

bevrsinevrgi bevrsama masyarakat de vngan tuvjuvan mevningkatkan pe vngevtahuvan 

kevagamaan se vrta mevmpevrevrat tali silatuvrahmi antar masyarakat khu vsuvnya 

mevmpevrdalam tevrkait matevri ibadah se vrta sevmakin mevndevkatkan diri ke vpada 

Allah SWT uvntuvk mevndapatkan ridho-Nya. 

2. Visi dan Misi Koloman Muslimatan 

Visi : 

  Mevnjadi wadah bagi masyarakat dalam me vngasah pevngevtahuvan 

kevagamaan se vrta tevrwu vjuvdnya masyarakat se vjahtevra, Makmu vr, dan diridhoi 

Allah SWT 

Misi : 

a. Mevnambah pevngevtahuvan kevagamaan bagi masyarakat 

b. Mevwuvjuvdkan masyarakat khu vsuvnya kauvm wanita yang be vrkuvalitas 

sevbagai pribadi mauvpuvn anggota kevluvarga 

c. Mevmpevrevrat tali silatu vrahmi antar masyarakat 

d. Mevnjadi manuvsia yang taat dan be vrtaqwa kevpada Allah SWT 
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3. Jumlah Anggota Muslimatan 

 Jumlah anggota Koloman Muslimatan di Desa Ragang terdapat 69 anggota 

beserta jabatannya, diantaranya: 

NO Nama Anggota Jabatan 

1.  Subiya  Anggota  

2.  Ernawati Anggota 

3.  Sutiyah Anggota 

4.  Sundirah Anggota 

5.  Suhai Wulandari Anggota 

6.  Sulaiha Anggota 

7.  Aminatus Zahrah Anggota 

8.  Hamsiyah Anggota 

9.  Sana Anggota 

10.  Nurhami Anggota 

11.  Safia Anggota 

12.  Martini Anggota 

13.  Jumratun Anggota 

14.  Naimah Anggota 

15.  Askiyah Anggota 

16.  Mailah Anggota 

17.  Achmad Wardi Pemateri 

18.  Heri Ketua 

19.  Abd. Bari Pemateri 

20.  Hawati Anggota 

21.  Rabuti Anggota 

22.  Fadilah Anggota 

23.  Musdalifah Anggota 

24.  Raudah Anggota 

25.  Jumriyah Anggota 
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26.  Qoyyimah  Sekretaris 

27.  Mardiyah Anggota 

28.  Toyyibah Anggota 

29.  Hasanah Anggota 

30.  Hasiyah Anggota 

31.  Subaiyah Anggota 

32.   Aisyah Anggota 

33.  Aminah Anggota 

34.  Asma Anggota 

35.  Hamimah Anggota 

36.  Hosniyah Anggota 

37.  Maliyah Anggota 

38.  Juhai Anggota 

39.  Juwairiyah Anggota 

40.  Juma‟ Anggota 

41.  Kiptiyah Anggota 

42.  Liyah Anggota 

43.  Maimunah Anggota 

44.  Maisyarah Anggota 

45.  Miryati Anggota 

46.  Marwiyah Anggota 

47.  Norhami Anggota 

48.  Nafia Anggota 

49.  Nafihah Anggota 

50.  Nahriyah Anggota 

51.  Puami Anggota 

52.  Pusina Anggota 

53.  Rasidah Anggota 

54.  Raudatul Jannah Anggota 

55.  Rusmiyati Anggota 
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56.  Rohemah Anggota 

57.  Sana Anggota 

58.  Saipa Anggota 

59.  Satima Anggota 

60.  Suttiyah Anggota 

61.  Sunayati Anggota 

62.  Surahma Anggota 

63.  Sundari Anggota 

64.  Sundirah Anggota 

65.  Sahama Anggota 

66.  Suliha Wakil Ketua 

67.  Sahama Anggota 

68.  Ulfatul Bendahara 

69.  Uswatun Hasanah Anggota 

 

4. Struktur Organisasi Koloman Muslimatan 

Ketua : Hj. Heri 

Wakil : Sulaiha 

Sekretaris : Qoyyimah 

Bendahara : Ulfa 

B. Penyajian Data dan Analisis 

  Pevnyajian data mevnggambarkan pe vnjevlasan dan tevmuvan yang dipe vrolevh  

devngan mevngguvnakan mevtodev dan prosevduvr yang tevlah dije vlaskan dalam 

mevtodev pevnevlitian sevsuvai devngan faktor pevnevlitian dan analisis data yang 

revlevvan. Pada bab sevbevluvmnya, tevlah dijevlaskan bahwa tevknik pevnguvmpuvlan 

data dalam pevnevlitian ini me vlibatkan obse vrvasi, wawancara, doku vmevntasi, dan 

pevncacatan lapangan u vntuvk mevnduvkuvng pevnguvmpuvlan data pevnevlitian ini. 
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Demikian data yang peneliti peroleh: 

1. Manajemen Koloman Muslimatan 

 Koloman muslimatan merupakan kegiatan koloman atau 

perkumpulan yang dilaksanakan setiap minggu yakni pada hari rabu jam 

13:00 sampai selesai. Koloman muslimatan ini dikhususkan kepada ibu-

ibu, dan pelaksanaannya tetap dalam satu tempat yaitu di mushalla Al-

Khairi. Uniknya koloman muslimatan ini dikemas dengan arisan. 

 Arisan merupakan kegiatan rutinan yang diwajibkan kepada 

seluruh anggota muslimatan untuk membayar iuran setiap hari rabu 

sebesar 10.000 (sepuluh ribu rupiah) yang hasilkan menggunakan sistem 

undian. Hal ini secara tidak langsung mengajarkan kepada anggota 

koloman muslimatan untuk menabung. 

 Syarat untuk menjadi anggota muslimatan hanya dengan 

menyetorkan nama kepada bendahara. Hal ini bertujuan supaya langsung 

masuk pada data arisan. 

  Manajemen komunikasi dalam pelaksanaannya tidak terikat 

dengan aturan dan tidak terstruktur. Pelaksanaan koloman muslimatan 

berjalan secara spontan dari arahan ketua koloman muslimatan. Bahkan 

dalam penyampaian materi, tidak ada keterbatasan waktu kepada pemateri. 

Penyampaian materi dalam koloman muslimatan menggunakan sound 

system. 
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 Pemateri yang mengisi koloman muslimatan tidak hanya dari 

golongan kiai, tetapi juga ada berapa dosen yang sudi menawarkan dirinya 

untuk mengisi materi dalam pelaksanaan koloman muslimatan. 

2. Proses Koloman Muslimatan Sebagai Media Dakwah Dalam 

Mengasah Pengetahuan Keagamaan 

 Koloman muvslimatan mevruvpakan kevgiatan minggu van yang 

dijadikan sevbagai wadah u vntuvk mevningkatkan pevngevtahu van kevagamaan 

bagi masyarakat Ragang. Koloman mu vslimatan ini dilaksanakan se vtiap 

hari rabuv  sevtevlah sevlevsai shalat dzuvhuvr.  

 Bevrdasarkan kevgiatan tevrsevbuvt, maka pe vlaksanaan koloman 

muvslimatan di De vsa Ragang mevlipuvti pevmahaman dan kevbevbasan kevpada 

anggota koloman muvslimatan u vntuvk mevnyambuvng tali silatu vrahmi tanpa 

adanya asu vmsi nevgatif tevrhadap se vsama anggota koloman mu vslimatan 

mauvpuvn yang tidak me vngikuvti. Koloman mu vslimatan ini dilaksanakan di 

muvshalla Al-Khairi. 

 Prosevs koloman mu vslimatan mevlipuvti shalawat, tahlil dan 

pevnyampaian matevri kevislaman sevpevrti shalat, zakat, pu vasa, akhlak, 

sadaqah dan matevri kevislaman lainnya.  

 Adapuvn prosevs koloman mu vslimatan tevrdapat bevbevrapa langkah 

dalam mevmuvlai koloman mu vslimatan. Langkah pevrtama adalah me vmbaca 

shalawat bevrsama.  
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 Kevtuva koloman mu vslimatan, Kiai Hj. Hevri, mevnyampaikan tevrkait 

langkah awal dalam mevmuvlai koloman mu vslimatan. Kiai Hj. Hevri 

mevnyampaikan : 

 “prosevs koloman muvsliamatan di awali de vngan shalawat be vrsama 

devngan tuvjuvan mevngharap syafaat Nabi Mu vhammad Saw sevrta juvga 

mevnjadi tanda pevringatan kevpada sevluvruvh anggota koloman mu vslimatan 

bahwa koloman muvslimatan se vgevra dimu vlai baik yang su vdah ada di tevmpat 

mauvpuvn yang masih ada di ru vmah masing-masing u vntuvk sevgevra 

bevrkuvmpuvl”
30

   

 Kevmuvdian Nyai Su vlaiha sevlakuv istri dari Kiai Hj. He vri 

mevnyampaikan te vrkait langkah ke vduva dalam prosevs koloman mu vslimatan. 

Nyai Su vlaiha mevnyampaikan : 

 “Jadi uvntuvk langkah ke vduva dalam prosevs koloman mu vslimatan yaitu v 

tahlilan bevrsama. Se vkali puvn koloman muvslimatan ini se vbuvah wadah u vntuvk 

mevmpevlajari pevngevtahuvan kevislaman, kami masih mevnyevmpatkan uvntu vk 

mevlaksanakan tahlilan bevrsama devngan tuvjuvan uvntuvk mevndoakan sau vdara 

yang su vdah mevninggal. Hal ini ju vga dijadikan se vbagai kevsadaran bagi kami 

bahwa kami pada akhirnya akan me vninggal ju vga”
31

 

 U vlfa sevlakuv sevkrevtaris koloman muvslimatan mevnyampaikan tevrkait 

langkah kevtiga dalam prose vs koloman muvslimatan. U vlfa mevnyampaikan: 

 “Uvntuvk langkah kevtiga dalam prose vs koloman mu vslimatan yaitu v 

masu vk pada acara inti yaitu v mevnyampaikan mate vri kevislaman. Dalam 

pevnyampaian matevri, kami mevmasrahkan kevpada pevmatevri tevrkait matevri 

apa yang akan disampaikan. Kami tidak me vmbevrikan batas waktu v dalam 

pevnyampain matevri. Se vtevlah se vlevsai pevnyampaian matevri, kami mevngevmas 

devngan mevngadakan arisan de vngan tuvjuvan mevmbevrikan pe vluvang atau v 

kevsevmpatan kevpada anggota koloman mu vslimatan u vntuvk mevnabuvng. Lalu v 

dituvtuvp devngan do‟a”
32

 

 Bevrdasarkan dari pevmaparan di atas dapat dikevtahuvi devngan jevlas 

bahwa prosevs koloman mu vslimatan mevlipuvti tiga langkah. Pe vrtama de vngan 

mevmbaca shalawat bevrsama devngan tuvjuvan mevngharap syafaat baginda 

                                                 
30 Hevri, Wawancara, Pamevkasan 05 Juvli 2024 
31 Suvlaiha, Wawancara, Pamevkasan 05 Juvli 2024 
32 Uvlfa, Wawancara, Pamevkasan 05 Juvli 2024 
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Nabi Mu vhammad Saw. Ke vduva, mevlaksanakan tahlilan be vrsama devngan 

tuvjuvan mevndoakan sau vdara seviman yang suvdah mevninggal se vrta dijadikan 

sevbagai kevsadaran bagi kita se vmuva bahwa pada akhirnya akan me vninggal 

juvga. Kevtiga, masu vk pada acara inti yaitu v pevnyampaian matevri tevntang 

kevislaman sevpevrti, shalat, zakat, pu vasa, sadaqah dan matevri kevislaman 

lainnya. Dalam pevnyampaian matevri, hal ini dipasrahkan ke vpada pevmatevri 

bevsevrta batas waktu vnya. Di samping itu v, koloman mu vslimatan ju vga 

dikevmas devngan arisan de vngan tuvjuvan mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada 

anggota koloman muvslimatan uvntuvk bevlajar mevnabuvng. 

 Bevrdasarkan dari bevbevrapa hasil wawancara yang dipe vrolevh olevh 

pevnevliti tevrkait prosevs koloman mu vslimatan yaitu v sevbagai bevrikuvt : 

1) Shalawat bevrsama, hal ini dipimpin langsu vng olevh kevtuva koloman 

muvslimatan yaitu v Hj. Hevri. 

2) Tahlilan bevrsama, ju vga di pimpin olevh kevtuva koloman mu vslimatan yaitu v 

Hj. Hevri. 

3) Pevnyampaian matevri, hal ini langsu vng dipanduv olevh pevmatevri dari 

bevbevrapa pevmatevri. 

4) Arisan, hal ini langsu vng di koordinir olevh U vlfa se vlakuv bevndahara 

koloman muvslimatan. 

1. Faktor Pendukung dan Penghambat Koloman Muslimatan Ragang 

 Sevgala aktivitas atau v kevgiatan yang bevrlangsu vng tevntuvnya tevrdapat 

faktor pevnduvkuvng dan pe vnghambat tevrmasuvk aktivitas koloman 

muvslimatan Ragang. 
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 Faktor pevnduvku vng yang didapat dari hasil wawancara yakni 

sevbagai bevrikuvt : pevrnyataan tevrsevbuvt dapat dilihat dari hasil waawancara 

kevpada kevtuva koloman mu vslimatan yakni Hj. Hevri pevndapatnya mevngevnai 

koloman muvslimatan se vbagai bevrikuvt: 

 “Salah satuv faktor pevnduvkuvng adanya koloman mu vslimatan yaitu v 

devngan adanya inisiatif se vrta duvkuvngan dari masyakat dalam me vngadakan 

koloman muvslimatan de vngan tuvjuvan mevmbevrikan wadah ke vpada kauvm 

wanita dalam mevningkatkan pe vngevtahuvan kevagamaan se vrta mevmpevrevrat tali 

silatuvrahmi antar masyarakat”
33

 

 Sevlaras devngan salah satuv anggota koloman mu vslimatan Ibu v 

Evrnawati yang mevnyatakan te vntang faktor pevnduvkuvng adanya koloman 

muvslimatan se vbagai bevrikuvt: 

 “Faktor pevndu vkuvng  koloman mu vslimatan bevrjalan de vngan baik 

yaituv adanya du vkuvngan dari masyarakat se vtevmpat juvga tevrdapat du vkuvngan 

dari para guvruv ngaji sevhingga koloman mu vslimatan ini bevrjalan lancar”
34

 

 Sevnada devngan pevndapat sevkrevtaris koloman mu vslimatan 

Qoyyimah te vrkait faktor pe vnduvkuvng adanya koloman mu vslimatan se vbagai 

bevrikuvt: 

 “Faktor pevndu vkuvng adanya koloman muvslimatan adanya re vspon 

baik dari masyarakat yang me vnyatakan bahwa devngan adanya koloman 

muvslimatan dapat mevningkatkan pevngevtahuvan kevagaamaan sevrta dapat 

mevningkatkan ibadah masyarakat se vtevmpat”
35

 

 Sevnada devngan pevndapat Baidi se vlakuv Pamuvng Du vsuvn Batevs, 

Ragang mevnyatakan tevrkait faktor pevnduvkuvng koloman mu vslimatan 

sevbagai bevrikuvt: 

 “Devngan adanya koloman mu vslimatan te vntuvnya dapat me vmbevrikan 

kevsevmpatan kevpada kauvm wanita khu vsuvnya ibu v-ibu v uvntuvk bevlajar 

pevngevtahuvan kevagamaan se vhingga dapat mevningkatkan ibadah ke vpada 

Allah SWT. Saya ju vga bangga de vngan adanya koloman mu vslimatan ini 

                                                 
33 Hj.  Hevri, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
34 Evrnawati, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
35 Qoyyimah, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
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karevna devngana adanya koloman mu vslimatan ini para ibu v-ibuv tidak pevrlu v 

lagi mevnuvngguv sevtiap ada pe vngajian akbar u vntuvk mevmpevrdalam ilmu v 

agama”
36

 

 Bevrdasarkan obse vrvasi di lapangan yang pe vnevliti tevmuvkan 

bahwasanya se vlaras devngan hasil wawancara dan hasil doku vmevntasi yang 

mevnduvkuvng bahwa be vnar faktor prosevs koloman mu vslimatan bevrjalan 

devngan baik dan ju vga adanya du vkuvngan dari masyarakat se vtevmpat yang 

saling bevkevrja sama mevnciptakan su vatuv koloman se vhingga tevrjadi 

kevlancaran sevrta adanya pe vmimpin koloman mu vslimatan ju vga mevnuvnjang 

tevrjadinya prosevs koloman mu vsliamatan yang bevrjalan devngan baik. 

 Dapat disimpuvlkan bahwa dalam hal ini faktor pe vnduvkuvng dari 

tevrjadinya prose vs koloman mu vslimatan di devsa Ragang tevrdapat bevbevrapa 

aspevk bisa dilihat dari u vkhuvwah islamiyah yang me vnjadikan prose vs 

koloman muvslimatan be vrjalan devngan baik, kevduva, adanya partisipan dari 

tokoh masyarakat dan masyarakat se vtevmpat dalam prose vs koloman 

muvslimatan, hal ini mevnjadi pevnuvnjang dalam prose vs koloman mu vslimatan 

ituv sevndiri. Kevtiga, adanya pe vmimpin koloman mu vslimatan yang mevnjadi 

patokan sevrta yang mevngkordinir bevrjalannya prosevs koloman mu vslimatan. 

 Dalam hal ini pe vnevliti pevrluv mevnjabarkan tevntang faktor 

pevnghambat dalam ke vgiatan prosevs koloman mu vslimatan di de vsa Ragang, 

Waruv, Pamevkasan sevpevrti yang disampaikan olevh Hj. Hevri sevbagai bevrikuvt: 

 “Salah satuv faktor yang mevnjadi pevnghambat adanya koloman 

muvslimatan yaitu v adanya pe vrsevpsi buvruvk dari se vbagian masyarakat yang 

tidak mevngikuvti koloman mu vslimatan. Mevrevka mevmpevrmasalahkan tevmpat 

                                                 
36 Baidi, Pamuvng Duvsuvn Batevs, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
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koloman muvslimatan tidak dilevtakkan ditevngah saja. Tidak le vbih kev timuvr 

atauv puvn kev barat”
37

 

 Hal ini ju vga disampaikan ole vh salah satuv pevmatevri Abd. Bari dalam 

kevgiatan koloman mu vslimatan yang se vlaluv mevmevnuvhi se vtiap 

tangguvngnjawabnya me vngevnai faktor pevnghambat prose vs koloman 

muvslimatan.  

 “Yang mevnjadi salah satu v faktor pevnghambat prose vs koloman 

muvslimatan yaitu v sevringnya anggota masyarakat tidak te vpat waktuv datang 

kev koloman muvslimatan. Disini masyarakatnya se vmuva pevtani, tevrkadang 

ada sevbagian anggota koloman mu vslimatan yang waktu v dzuvhuvr su vdah 

masu vk namuvn masih ada di sawah. Satu v sisi haruvs sevgevra mevnuvnaikan 

ibadah shalat, disisi lain akan be vrimbas pada kevhadiran dalam koloman 

muvslimatan”
38

 

 Hal ini ju vga disampaikan ole vh Achmad Wardi se vlakuv pevmatevri ju vga  

mevngevnai faktor pevnghambat prosevs koloman muvslimatan se vbagai bevrikuvt: 

 “Mevskipuvn pevmbacaan shalawat su vdah mevnjadi pe vringatan bagi 

anggota koloman muvslimatan su vpaya se vgevra datang namuvn masih saja ada 

yang tevrlambat. Hal ini, se vtevlah ditanya ke v yang bevrsangkuvtan, mevrevka 

mevnjawab masih sibu vk devngan cuvci bajuv, baruv datang dari sawah dan lain 

sevbagainya”
39

 

 Bevgituv juvga devngan pevndapat Su vttiyah se vlakuv anggota koloman 

muvslimatan mevngevnai faktor pe vnghambat koloman mu vslimatan yang 

mevnyatakan sevbagai bevrikuvt: 

 “Faktor yang me vnjadi pevnghambat koloman mu vslimatan yaitu v 

devngan tidak dibe vrikannya pe vrbatasan waktuv kevpada pevmatevri atauv da‟i 

dalam mevnyampaikan matevrinya se vhingga anggota koloman mu vslimatan 

mevrasa jevnuvh dan juvga sevlaluv khawatir akan pevkevrjaannya di sawah. 

Pevrluvnya pevmbatasan waktu v dalam pevnyampaian matevri karevna masyarakat 

disini sevmuvanya orang pe vtani yang te vntuvnya haruvs ada pe vevkevrjaan yang 

pevrluv disevlevsaikan juvga”
40

 

                                                 
37 Hj. Hevri, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
38 Abd. Bari, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
39 Achmad Wardi, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
40 Suvttiyah, wawancara, pamevkasan, 05 Juvli 2024 
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 Dari hasil wawancara pe vnevliti mevnevmuvkan paparan data yang 

spevsifik tevrkait faktor pe vnduvkuvng dan pevnghambat pada ke vgiatan koloman 

muvslimatan maka dapat disimpu vlkan bahwa yang me vnjadi faktor 

pevnduvkuvng koloman mu vslimatan yaituv adanya inisiatif se vrta du vkuvngan dari 

anak muvda dan masyarakat se vtevmpat, ju vga tidak luvpa adanya partisipasi 

dari tokoh masyarakat se vpevrti guvruv ngaji, Anak muvda, p  among se vhingga 

koloman muvslimatan ini bisa be vrjalan devngan lancar, dan ju vga para dosevn 

yang hadir mevmbevrikan bevragam matevri kevislaman sevrta adanya fasilitas 

yang mevmadai sevpevrti sonsiste vm sevbagai pevngevras su vara se vrta tevmpat yang 

layak tevpatnya di Mu vshalla Al-Khairi. Adapu vn faktor pe vnghambat 

koloman muvslimatan yaitu v adanya pevrsevpsi buvruvk dari se vbagian 

masyarakat tevrkait tevmpat yang tidak dile vtakkan ditevngah du vsuvn sevhingga 

bevrdampak adanya ke vcevmbuvruvan sosial. Ke vduva,  adanya ke vtevrlambatan 

dari sevbagian anggota koloman mu vslimatan dalam kevhadirannya de vngan 

alasan masih kevrja di sawah, cu vci bajuv sevrta bevragam alasan lainnya. Hal 

ini masih ada kasu vs ini masih bevrtahan se vkali puvn su vdah bevrkuvrang se vbab 

mevningkatnya kevsadaran dari para anggota koloman mu vslimatan. 

 Dari hasil tevmuvan pevnevliti yang mevnjadi faktor ke vndala dari 

kevgiatan koloman mu vslimatan di De vsa Ragang, Waruv, Pamevkasan, yaitu v: 

a. Faktor pevnduvkuvng 

1. Adanya inisiatif se vrta duvkuvngan dari anak mu vda dan tokoh 

masyarakat dalam be vrjalannya prose vs koloman mu vslimatan. Hal ini 



54 

 

 

 

 

 

mevnjadi pevnuvnjang bevrtahan dan bevrjalannya koloman mu vslimatan 

devngan lancar dan aman. 

2. Adanya du vkuvngan dari para dose vn yang su vdi mevmbevrikan 

waktuvnya u vntuvk mevnjadi pevmatevri dalam pe vnyampaian matevri 

dalam prosevs koloman mu vslimatan. 

3. Adanya fasilitas yang me vmadai sevpevrti sonsitevm se vbagai pe vngevras 

suvara sevhingga anggota koloman mu vslimatan bisa mevndevngarkan 

devngan jevlas matevri-matevri yang disampaikan se vrta adanya te vmpat 

yang layak dan nyaman se vhingga dapat me vnuvnjang be vrjalannya 

prosevs koloman muvslimatan  

b. Faktor pevnghambat 

1. Adanya pevrsevpsi bu vruvk dari sevbagian masyarakat te vrkait tevmpat 

yang tidak tevrlevtak di tevngah duvsuvn yang mevnyevbabkan adanya 

kevcevmbuvruvan sosial 

2. Sevringnya kevtevrlambatan para anggota koloman mu vslimatan 

devngan alasan masih bevkevrja di sawah, cuvci bajuv, dan sevbagainya. 

3. Adanya kevluvhan dari se vbagian anggota se vbab tidak dibe vrikan batas 

waktuv bagi pevmatevri dalam mevnyampaikan mate vrinya se vhingga 

sevbagian anggota koloman mu vslimatan mevrasa jevnu vh dan kevpikiran 

tevrkait pevkevrjaannya di sawah.     

C. Pembahasan Temuan 

Koloman muvslimatan me vruvpakan salah satu v kevgiatan ke vagamaan bagi 

masyarakat devsa Ragang dalam se vtiap mingguv sevkali, buvkan tanpa maksu vd 



55 

 

 

 

 

 

diadakannya koloman mu vslimatan tevrsevbuvt.  Tevtapi ada tuvjuvan tevrsevndiri bagi 

sevtiap masyarakat khu vsusvnya di Devsa Ragang. Tuvjuvan yang paling dominan 

diadakannya koloman mu vslimatan adalah mevmpevrdalam pe vngevtahuvan 

kevagamaan devngan maksu vd mevningkatkan kevtaatan dan ke vtaqwaan kevpada 

Allah SWT. Hal ini mevnjadi tuvjuvan sevrta prosevs pevncapaian yang sangat 

pevnting diadakannya koloman mu vslimatan tevrsevbuvt. Sevpevrti yang dipaparkan 

di atas maka dalam pe vnevlitian kali ini pe vnevliti mevngkaji atau v mevnevliti tevntang 

koloman muvslimatan yang ada di Devsa Ragang. 

 Adapauvn tevmuvan pevnevliti yang pe vnuvlis dapatkan dari hasil obse vrvasi sevbagai 

bevrikuvt: 

1. Manajemen Koloman Muslimatan 

 Manajemen atau pengelolaan pelaksanaan koloman muslimatan 

sebagai media dakwah tidak teratur, artinya dalam pengelolaanya 

bersifat intruksi dari ketua koloman muslimatan secara spontan yang 

sifatnya bisa berubah di setiap situasi dan kondisi. 

 Pemateri yang mengisi koloman muslimatan ada yang dari 

golongan kiai, dosen bahkan pemuda. Namun dalam tugas pemateri di 

setiap pelaksaan koloman muslimatan tidak ada jadwal yang 

terstruktur dalam artian ketua koloman muslimatan menggukanan via 

telfon kepada salah satu pemateri. Bahkan materi yang akan dibahas 

ketua koloman muslimatan memasrahkan kepada pemateri yang akan 

mengisi pada koloman muslimatan hari itu. 
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 Pelaksanaan koloman muslimatan tidak diberikan batas waktu. 

Ketua koloman muslimatan memasrahkan waktu penyampaian materi 

kepada pemateri langsung. Hal ini berdasarkan kepada tatakrama yang 

sudah menjadi tradisi di setiap acara keagamaan apapun yang tentunya 

bersifat non formal. Dengan demikian berdampak pada terganggunya 

kekonsentrasian kepada anggota koloman muslimatan dan dampaknya 

terdapat pada sesi tanya jawab yang sering kali tidak ada yang 

bertanya karena anggota koloman muslimatan memikirkan 

pekerjaannya. 

 Penyampain materi pada koloman muslimatan menggunakan sound 

system yang disediakan oleh ketua koloman muslimatan. Anggota 

koloman muslimatan juga diberi hidangan makanan ringan seperti 

pisang atau roti yang dananya murni dari ketua panitia koloman 

muslimatan.  

2. Proses Koloman Muslimatan Sebagai Media Dakwah Dalam 

Mengasah Pengetahuan Keagamaan 

 Bevrdasarkan hasil wawancara pe vnevliti kevpada kevtuva koloman 

muvslimatan, pevmatevri, pamong, anggota koloman mu vslimatan se vrta kevpada 

masyarakat se vtevmpat dan dise vrtai devngan obse vrvasi pevnevliti tevrhadap 

kevgiatan koloman mu vslimatan yang ada di de vsa Ragang te vntang prose vs 

koloman muvslimatan di du vsuvn Batevs, Ragang, Waruv, Pamevkasan.  

Kondisi tingkat pevngevtahu van masyarakat te vrhadap pevngevtahu van kevagamaan 

tidak sevpevnuvhnya paham. Ada se vbagian yang su vdah mevngevrti bevbevrapa 
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pevngevtahuvan kevgamaan tevtapi ada ju vga yang sangat minim de vngan 

pevngevtahuvan kevagamaan. Maka devngan itu v, adanya koloman mu vslimatan 

yang diadakan se vtiap hari rabu v sevtevlah dzuvhuvr sangat me vmbantu v 

masyarakat dalam mevmpevrdalam pevngevtahuvan kevagamaan. 

 Prosevs koloman mu vslimatan mevlipuvti pevmbacaan shalawat, tahlil 

bevrsama, pevnyampaian matevri dan di ke vmas devngan arisan yang 

dilaksanakan sevtevlah pevnuvtuvpan. 

 Adapuvn prosevs koloman mu vslimatan tevrdapat bevbevrapa langkah. 

Pevrtama, pevevmbacaan shalawat be vrsama devngan tuvjuvan mevndapatkan 

syafaat baginda Nabi Mu vhammad Saw se vrta mevnjadi pevringatan kevpada 

anggota koloman mu vslimatan bahwa koloman mu vslimatan akan se vgevra di 

muvlai. 

 Langkah kevduva dalam prose vs koloman mu vslimatan yaitu v mevmbaca 

yasin dan tahlil bevrsama. Hal ini langsu vng di pimpin ole vh Hj. Hevri sevlaku v 

kevtuva koloman mu vslimatan. Pe vmbacaan yasin dan tahlil be vrsama ini adalah 

bevntuvk kevsadaran anggota koloman mu vslimatan sevbagai hamba bahwa 

sevmuvanya akan Ke vmbali kevpada Allah SWT se vrta mevmbevrikan doa ke vpada 

sauvdara sev nasab dan se vsama muvslim yang su vdah mevninggal. 

 Sevlanjuvtnya langsu vng masuvk pada acara inti yaitu v pevnyampaian 

matevri. Dalam pevnyampaian matevri, sevmuva matevri yang disampaikan 

dipasrahkan kevpada pevmatevri tanpa ada jadwal mate vri sevbevluvmnya. Bahkan 

waktuv pevnyampaian mate vri ju vga dipasrahkan kevpada pe vmatevri tanpa 

mevmbevrikan batas waktuv. Sevtevlah se vlevsai pevevnyampaian matevri, 
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dilanjuvtkan devngan sevsi tanya jawab. Hal ini be vrtuvjuvan uvntu vk mevmbevrikan 

pevluvang atau v kevsevmpatan kevpada anggota koloman mu vslimatan tevrkait 

matevri yang bevluvm dipahami. 

 Dalam tahap pe vyampain matevri, para dai me vnyampaikan se vcara 

lisan devngan mevnggu vnakan pevngevras su vara. Hal ini bevrtuvjuvan su vpaya 

sevluvruvh anggota muvslimatan bisa me vndevngar devngan baik yang tevntuvnya 

bevrdampak pada pevmahaman anggota koloman mu vslimatan. 

 Langkah tevrakhir yaitu v pevnuvtuvp. Hal ini langsu vng dituvtuvp devngan 

pevmbacaan doa. Namu vn sevtevlah pevmbacaan doa, anggota koloman 

muvslimatan tidak langsu vng puvlang mevlainkan masih dikevmas devngan 

arisan. Hal ini be vrtuvjuvan mevmbevrikan kevsevmpatan kevpada anggota 

koloman muvslimatan u vntuvk bevlajar mevnabuvng sevrta mevnjadi daya Tarik 

kevpada masyarakat de vsa Ragang yang bevluvm bevrgabuvng dalam acara 

koloman muvslimatan. 

 Maka dari itu v, pevnevliti dapat mevnyimpuvlkan prosevs koloman 

muvslimatan di de vsa Ragang Ke vcamatan Waru v Kabuvpatevn Pamevkasan 

sevbagai bevrikuvt: 

1. Shalawat bevrsama 

2. Pevmbacaan yasin dan tahlil 

3. Pevnyampaian mate vri olevh dai 

4. Tanya jawab 

5. Pevnuvtuvp sevkaliguvs dikevmas devngan arisan 
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Bevrdasarkan uvraian hasil pevnevlitian di lapangan pe vnevliti mevnevmuvkan 

bahwa ada konsistevnsi antara tevori dan praktik di lapangan khu vsuvsnya 

tevrlihat dari pevnyampaian mate vri yang ditevrapkan koloman muvslimatan 

Ragang yang mana pe vnyampaian matevrinya disampaikan de vngan 

levmah levmbuvt sevhingga se vluvruvh anggota muvslimatan dapat me vmahami 

devngan baik. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Koloman Muslimatan Sebagai 

Media Dakwah 

 Bevrdasarkan wawancara pe vnevliti dise vrtai obse vrvasi kevpada Kiai, 

tokoh masyarakat, anggota koloman mu vslimatan, dan masyarakat dalam 

kevgiatan koloman muvslimatan tevrdapat bevbevrapa  faktor pe vnduvkuvng dan 

pevnghambatnya. 

 Dalam su vatuv kevgiatan ada banyak hal yang akan te vrjadi pada prose vs 

pevlaksanaannya tevrmasu vk pada kevgiatan koloman mu vslimatan yang 

dilaksanakan di devsa Ragang kabuvpatevn Pamevkasan.  Pada ke vnyataannya 

di lapangan koloman mu vslimatan tidak se vmuvluvs dan se vmu vdah apa yang 

dibayangkan. Dalam hal ini, prose vs koloman mu vslimatan ju vga ada 

bevbevrapa faktor yang me vnjadi pevnduvkuvng dan pevnghambatnya. 

 Adapuvn faktor yang mevnjadi pevnduvkuvng dari ke vgiatan koloman 

muvslimatan  bevrdasarkan wawancara ke vpada narasu vmbevr, dan juvga 

obsevrvasi yang didapat ole vh pevnevliti se vrta dokuvmevntasi pevnduvkuvng, ada 

bevbevrapa faktor yang mevmpevngaruvhinya diantaranya ke vkompakan atau v 

partisipasi dari warga se vtevmpat dalam pe vlaksanaan koloman mu vslimatan 
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sevhingga tevrcipta koloman mu vslimatan yang sifatnya ru vkuvn dan saling 

bevrintevraksi sevrta mevmbevrikan nilai positif pada masyarakat yang iku vt sevrta 

dalam koloman muvslimatan te vrsevbuvt.  

 Hal ini ju vga disampaikan ole vh Soevjono Soe vkanto (dalam Fansu vri, 

2020) mevnevjevlaskan pe vevranan mevruvpakan aspevk 10 dinamis ke vduvduvkan 

(statuvs). Apabila sevsevorang mevlakuvkan hak dan kevwajibannya se vsuvai 

devngan kevduvduvkanny, dia me vnjalankan su vatuv pevranan. Partisipasi adalah 

kevtevrlibatan mevntal dan e vmosional sevjuvmlah orang dalam su vatuv kevgiatan 

atauv situvasi-situvasi dan mevmbevrikan kontribuvsi tevrhadap kevpevevntingan atau v 

tuvjuvan kevlompok. Partisipasi dapat diwu vjuvdkan misalnya dalam be vntuvk ide v 

atauv kritik dan mevngorganisasikan lingku vngan sevrta mevngevmbangkan daya 

cipta.
41

 

 Ada puvla dalam faktor pe vnduvkuvng lainnya adalah adanya du vkuvngan 

dari pamuvng devsa dalam pevlaksanaan koloman mu vslimatan yang 

dilaksanakan se vevtiap hari rabu v sevtevlah shalat dzuvhuvr sevrta devngan adanya 

fasilitas yang mevmadai se vpevrti sou vnd systevm yang dise vdiakan ole vh kevtu va 

koloman muvslimatan se vhingga anggota koloman mu vslimatan dapat 

mevndevngarkan devngan baik se vrta dapat  mevnghayati dan mevmahami matevri 

sevcara sevmpuvrna. 

 Tevrlevpas dari faktor pe vnduvkuvng, tidak dapat dipu vngkiri bahwa 

faktor pevnghambat ju vga ada dalam prose vs koloman mu vslimatan di De vsa 

Ragang. Maka dalam pevnevlitian ini pevnevliti su vdah mevrangku vm dari pada 

                                                 
41 Sri Malisa, 2023, Shomevdran, Pevran Revmaja Masjid Dalam mevningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Tevrhadap Kevgiatan Kevagamaan di Devsa Maduvra Okuv Sevlatan, Vol. 6 No.1  
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narasu vmbevr yang mevmbevrikan pevrnyataan tevntang faktor pevnghambat dari 

suvatuv kevgiatan koloman mu vslimatan. 

 Adapuvn faktor yang me vnghambat prose vs koloman mu vslimatan 

diantaranya adanya Se vbagian masyakat yang mevmpevrmasalahkan tevrkait 

tevmpat yang tidak dile vtakkan di Tevngah-tevngah duvsuvn se vevhingga hal ini  

sevdikit mevmicuv dari pe vngikuvt se vrtaan dari anggota koloman mu vslimatan. 

Maka hal ini tevntuvnya akan mevevnghambat pevrkevmbangan anggota koloman 

muvslimatan ituv sevndiri. 

 Faktor pevnghambat lainnya yaitu v sevringnya kevtevrlambatan 

Sevbagian anggota koloman mu vslimatan dalam ke vgiatan koloman 

muvslimatan se vhingga bevrdampak pada pe vmahaman matevri yang tevlah 

dilevwati. Ju vga tevntang tidak adanya batasan waktu v kevpada pevmatevri (dai) 

dalam pevnyampaian mate vri sevhingga mevnimbuvlkan kevrevsahan kevpada 

anggota koloman mu vslimatan se vbab kevpikiran pada pevkevrjaannya di sawah 

yang mana sevluvruvh anggota mu vslimatan adalah sevorang pevtani. 

 Dapat disimpu vkan bahwa faktor pe vnduvkuvng dan pe vnghambat dalam 

prosevs koloman muvslimatan adalah faktor pe vnduvkuvng adanya partispasi 

kauvm muvda, masyarakat se vtevmpat sevrta tokoh masyarakat dalam ke vgiatan 

koloman muvslimatan dan de vngan adanya sou vnd systevm yang dapat 

mevmaksimalkan pevnyampaian matevri sevhingga para anggota mu vslimatan 

dapat mevmahami devngan baik. Se vdangkan faktor pevnghambatnya adanya 

pevrsevpsi buvruvk dari se vbagian masyarakat se vbab tevmpat yang tidak 

dilevtakkan di tevngah-tevngah duvsuvn, sevringnya tevrlambat se vbagian anggota 
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koloman muvslimatan se vrta tidak adanya batasan waktu v dalam 

pevnyampaian matevri olevh dai. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Bevrdasarkan dari uvraian dan pe vmbahasan yang dike vmuvkakan di atas, dan 

sevsuvai devngan hasil pevnevlitian lapangan yang te vlah pevnuvlis laku vkan sevrta 

duvkuvngan dari bevrbagai revfrevnsi, maka pevnuvlis dapa mevnyimpu vlkan sevbagai 

bevrikuvt: 

1. Manajemen komunikasi organisasi dalam koloman muslimatan sangat 

berpengaruh pada lancarnya pelaksanaan koloman muslimatan dan juga 

sangat berdampak kepada pemahaman anggota koloman muslimatan 

terhadap berbagai materi yang disampaikan oleh pemateri disetiap 

pertemuan. 

2. Dalam proses koloman muslimatan sebagai media dakwah dalam 

mengasah pengetahuan keagamaan bagi masyarakat Dusun Bates, Ragang, 

Waru, Pamekasan tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan 

keagamaan masyarakat dusun bates, akan tetapi juga menjadi jembatan 

kepada masyarakar dusun bates untuk mempererat tali silaturahmi serta 

dikemas dengan arisan yang menjadi daya tarik kepada masyarakat dusun 

bates untuk mengikuti koloman muslimatan. Proses koloman muslimatan 

terdapat tiga langkah. Pertama pembacaan shalawat. Kedua pembacaan 

yasin dan tahlil. Ketiga penyampaian materi sekaligus tanya jawab. 
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B. Saran  

  Bevrdasarkan hasil analisis dan ke vsimpuvlan yang disajikan, saran-saran 

yang dapat pevnuvlis ajuvkan tevrkait devngan topic pevnevlitian sevbagai bevrikuvt: 

1. Bagi mahasiswa fakultas dakwah khususnya program studi komunikasi 

dan penyiaran islam agar dapat meneliti lebih baik, dan lebih memahami 

komunikasi yang dibutuhkan masyarakat yang ada di negara Indonesia, 

supaya mereka juga mendapatkan hak-hak dalam pendidikan. 

2. Bagi peneliti, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna diharapkan 

untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam terkait manajeman 

koloman muslimatan sebagai media dakwah 

3. Bagi koloman muslimatan Al-Khairi dapat menjadi acuan dalam 

menerapkan manajemen komunikasi organisasi pada koloman muslimatan 

sebagai media dakwah supaya dapat memberikan perubahan terhadap 

proses koloman muslimatan serta mempermudah pemahaman kepada 

anggota koloman muslimatan. 

4. Temuan peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bagi 

pembaca di seluruh lapisan masyarakat serta mendorong kepedulian yang 

lebih besar terhadap pengetahuan keagamaan masyarakat dan 

mendapatkan hak-hak dalam pendidikan. 
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MATRIK PENELITIAN 

 

JUDUL PERMASALAHA

N 

RUMUSAN 

MASALAH 

VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

Analisis 

koloman 

muslimata

n sebagai 

media 

dakwah 

dalam 

mengasah 

pengetahua

n 

keagamaan 

bagi 

masyarakat 

dusun 

bates, 

ragang, 

waru, 

pamekasan 

Koloman 

muslimatan di 

dalam masyarakat 

dapat 

meningkatkan 

pengetahuan 

tentang agama dan 

juga dapat 

mempererat tali 

persaudaraan. 

Namun fakta di 

lapangan anggota 

muslimatan dusun 

bates, desa ragang 

masih terbilang 

minim ilmu 

pengetahuan 

keagamaan. 

Anggota 

1. Bagaimana 

proses 

koloman 

muslimatan 

sebagai 

media 

dakwah 

2. Apa faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

koloman 

muslimatan 

sebagai 

media 

dakwah? 

1. Koloman 

muslimata

n 

2. Media 

dakwah 

3. Maddah 

1. Kompetensi 

mubaligh 

2. Da‟i 

3. Materi   

muslimatan 

1. Peserta 

koloman 

muslimata

n 

2. mubaligh 

Pendekatan 

penelitian 

Kualitatif deskriftif 

 

Jenis penelitian 

Field reseach 

(penelitian lapangan) 

 

Tekhnik 

pengumpulan 

1. observasi 
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muslimatan sejauh 

ini masih belum 

paham terkait 

materi yang ada 

pada forum 

muslimatan 

walaupun dalam 

setiap pertemuan 

selalu dibahas. 

Hal ini tercermin 

dari praktek 

ibadah dari 

anggota 

muslimatan. 

2. wawancara 

3. dokumentasi 

 

metode analisis data 

dengan 

menggunakan 

pengumpulan data, 

reduksi data, 

penyajian data (miles 

huberman) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana proses koloman muslimatan yang dilakukan setiap hari minggu 

satu kali? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat koloman muslimatan sebagai 

media dakwah? 

3. Media apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan koloman muslimatan? 

4. Apa sebab diadakannnya koloman muslimatan? 

5. Apa tujuan di adakannya koloman muslimatan? 

6. Apakah ibu-ibu benar terbantu dengan adanya koloman muslimatan? 

7. Apakah dengan adanya koloman muslimatan dapat meningkatkan 

pengetahuan keagaamaan? 

8. Apa yang menjadi alasan di adakannya koloman muslimatan? 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

KOLOMAN MUSLIMATAN DUSUN BATES, RAGANG, WARU, 

PAMEKASAN 

 

NO Hari Tanggal Jenis kegiatan Keterangan  

1  Jumat, 05 Juli 2024 Penyerahan surat izin 

penelitian 

  

2 Jumat, 05 Juli 2024 Wawancara pertama 

dengan pengasuh 

mushalla Al-Khoiri 

  

3 Jumat, 05 Juli 2024 Wawancara kedua 

dengan sekretaris 

koloman muslimatan 

  

4 Jumat, 05 Juli 2024 Wawancara ketiga 

dengan pemateri 

koloman muslimatan 

  

5 Jumat, 05 Juli 2024 Wawancara ke empat 

dengan anggota 

koloman muslimatan 

  

6 Jumat, 05 Juli 2024 Meminta surat 

keterangan selesai 

penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



69 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

Pelaksanaan kegiatan koloman muslimatan di dusun Bates, Ragang, Waru, 

Pamekasan 03 Juli 2024 

 

 

Wawancara bersama pengasuh musholla al-khoiri dusun bates, ragang, 

waru, pamekasan 05 Juli 2024 
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Wawancara bersama sekretaris koloman muslimatan dusun bates, ragang, 

waru, pamekasan 05 Juli 2024 

 

 

Wawancara bersama salah satu anggota muslimatan dusun bates, ragang, 

waru, pamekasan 05 Juli 2024 
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